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ABSTRAK

Hubungan Dukungan Orang Tua dan Regulasi Diri dengan
Tanggung Jawab Belajar pada Siswa SMA Negeri 1
Lhokseumawe Tahun Pelajaran 2021/2022

T. Isman surdi
NPM 191804044

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan orang tua dan
regulasi diri dengan tanggung jawab belajar pada siswa SMA Negeri 1
Lhokseumawe. Pendekatan penelitian adalah kuantitatif dengan jenis penelitian
korelasional. Populasi penelitian adalah siswa kelas XI SMA Negeri 1
Lhokseumawe yang berjumlah 330 orang siswa. Sampel penelitian menggunakan
rumus Slovin dengan besar sampel 181 orang. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah dukungan orang tua dan regulasi diri, sedangkan variabel terikat adalah
tanggung jawab belajar. Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Lhokseumawe
pada bulan November 2021. Teknik pengumpulan data penelitian menggunakan
skala dukungan orang tua, regulasi diri dan tanggung jawab belajar. Teknik
analisis data menggunakan uji statistik regresi linear berganda dengan
memanfaatkan program analisis data SPSS 26. Berdasarkan hasil perhitungan
korelasi diperoleh hasil adanya hubungan dukungan orang tua dengan tanggung
jawab belajar sebesar 0,379 dan adanya hubungan regulasi diri dengan tanggung
jawab belajar sebesar 0,387. Selanjutnya hasil analisis regresi menunjukkan uji
Fhitung 18.985 > Fraper 3.046, terima Ha tolak HO yaitu terdapat hubungan secara
simultan antara dukungan orang tua, regulasi diri dengan tanggung jawab belajar
pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe sebesar 0,419. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan dukungan orang tua dan regulasi diri sebesar 41.9%
terhadap tanggung jawab belajar siswa. Direkomendasikan kepada orang tua
siswa agar dapat memberi perhatian dan memberi dukungan kepada anaknya.
Selanjutnya kepada para siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe dapat mengatur diri
dan bertanggung jawab terhadap pembelajaran.

Kata Kunci : Dukungan Orang Tua, Regulasi Diri, Tanggung Jawab Belajar
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ABSTRACT

Correlation Between Parental Support and Self Regulation With
Learning Responsibilities in SMA Negeri 1 Lhokseumawe
Student in the Academic Year 2021/2022

T. Isman surdi
NPM 191804044

This study aims to determine the relationship between parental support and self-
regulation with learning responsibilities in SMA Negeri I Lhokseumawe students.
The research approach is quantitative with the type of correlational research. The
population of this research is the students of class XI SMA Negeri 1
Lhokseumawe, totaling 330 students. The research sample used the Slovin
formula with a sample size of 181 people. The independent variables in this study
were parental support and self-regulation, while the dependent variable was
learning responsibility. The research was carried out at SMA Negeri 1
Lhokseumawe in November 2021. The research data collection technique used a
questionnaire scale. Research data collection techniques using a scale parental
support, self regulation and learning responsibility. The data analysis technique
use multiple linear resression statistical test by utilizing the SPSS 26 data analysis
program. Based on the results of the correlation calculations, the results of the
relationship between parental support and learning responsibilities are 0.379 and
the relationship between self-regulation and learning responsibilities is 0.387.
Furthermore, the results of the multiple regression analysis show the F test count
18,985 > FTable 3,046, accept Ha reject HO that is there is a simultaneous
relationship  between  parental support, self-regulation with learning
responsibilities in SMA Negeri 1 Lhokseumawe students of 0.419. It can be
concluded that there is a relationship between parental support and self-
regulation of 41.9% on student learning responsibilities. It is recommended for
parents to pay attention and support their children. Furthermore, the students of
SMA Negeri 1 Lhokseumawe can organize themselves and be responsible for
learning.

Keywords : Parental Support, Self Regulation, Learning Responsibilities.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pendidikan memberikan kontribusi dalam menentukan masa depan dan
perkembangan diri individu sebagai sumber daya pembangunan bangsa. Tujuan
pendidikan Nasional yang tercantum dalam Undang-undang Sistem Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 1 “ Pendidikan adalah
usaha terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara”. Dengan pendidikan, akan menemukan dan dapat membentuk jati diri
serta karakter individu sesuai potensi dan tujuan cita-cita masa depan hidupnya.

Setiap anak lahir dengan berbagai potensi yang sifatnya herediter dan
dapat dikembangkan melalui kegiatan pembelajaran baik di sekolah maupun di
luar sekolah. Pendidikan memberikan arah dan kesempatan bagi individu untuk
mengeksplorasi serta mengembangkan potensi psikologis sehingga mampu
berkembang secara optimal. Sekolah merupakan institusi yang memiliki peran dan
tanggung jawab strategis untuk menghasilkan peserta didik yang mampu
melakukan perubahan dalam tataran kehidupan berbangsa dan bernegara sesuai

dengan tujuan pendidikan Nasional.
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Dalam pasal 3 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003, secara jelas telah diuraikan tentang fungsi pendidikan Nasional
yaitu:

“Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,

mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis dan bertanggung

jawab”.

Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional di atas, telah memuat fungsi
pendidikan nasional yang sesuai dengan cita-cita perjuangan bangsa Indonesia.
Fungsi pendidikan nasional di atas dapat terimplementasikan menjadi nilai-nilai
karakter melalui kegiatan bimbingan dan pembelajaran. Karakter merupakan
sistem keyakinan dan kebiasaan yang mengarahkan pada tindakan atau perilaku
seseorang. Karakter yang baik tentunya menjadi modal bagi bangsa Indonesia
dalam membangun keberagaman dan peradaban bangsa. Salah satu karakter yang
dikembangkan dalam pendidikan adalah terbentuknya sikap tanggung jawab
peserta didik yang memiliki motivasi diri agar dapat belajar dalam berbagai
situasi dan kondisi.

Karakter tanggung jawab dapat diajarkan dan dibiasakan pada diri seorang
anak sejak usia dini. Pendidikan karakter dalam setting kehidupan keluarga,
tentunya menjadi tanggung jawab orang tua dan anggota keluarga lainnya.
Sedangkan, pendidikan karakter dalam lingkungan sekolah menjadi tanggung

jawab pendidik atau guru. Pembelajaran sekolah tidak hanya berorientasi pada

penyampaian materi pelajaran saja, namun pembentukan dan pembiasaan nilai-
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nilai karakter siswa menjadi dampak pengiring dalam pencapaian tujuan
pembelajaran. Seorang siswa harus memiliki karakter bertanggung jawab dalam
kegiatan pembelajaran. Tingkat keberhasilan siswa sangat dipengaruhi oleh
tingkat tanggung jawab yang dimilikinya, dengan sikap karakter tanggung jawab
yang dimiliki maka siswa akan bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugas
yang diberikan oleh guru.

Tanggung jawab belajar (responsibility learning) merupakan suatu kondisi
yang harus dimiliki oleh setiap peserta didik untuk melaksanakan tugasnya
sebagai seorang pembelajar dalam berbagai kondisi. Lestari (dalam Bariyyah
dkk, 2018) menyatakan bahwa:

Sikap tanggung jawab belajar dapat tercermin dalam tingkah laku siswa
ketika melakukan tugas belajar secara rutin tanpa harus diingatkan, mampu
menjelaskan tujuan belajar yang dilakukan, tidak mencari alasan dan
menyalahkan orang lain dalam belajar, mampu menentukan alternatif
pilihan kegiatan belajar, melakukan tugas sendiri dengan senang hati,
memiliki minat yang kuat untuk menekuni belajar, dapat membuat
keputusan yang berbeda, dapat berkonsentrasi dalam belajar, menghormati
dan menghargai aturan-aturan sekolah dan mampu membangun
pengetahuan dalam pikirannya.

Sikap-sikap seperti di atas sangat dibutuhkan oleh peserta didik dalam
memotivasi diri untuk terus belajar, khususnya pada penerapan pembelajaran dari
rumah saat pandemic Covid 19. Kasus pandemic Covid 19 telah mengubah
banyak hal dalam tataran kehidupan manusia, mengubah kebiasaan hidup dari
yang biasa menjadi terbatasi oleh kondisi dan tertib kesehatan. Perubahan pola
kehidupan dan kebiasaan selama pandemic Covid 19 berdampak pada dunia

pendidikan. Sekolah, pada umumnya melakukan pembelajaran secara tatap muka.

Pembelajaran tatap muka (komunikasi secara langsung) antara pendidik dengan
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peserta didik mengalami perubahan dengan menggunakan pembelajaran secara
daring (dalam jaringan) atau yang lebih dikenal dengan pembelajaran online.
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang memanfaatkan jaringan
internet sebagai perantara dalam penyampaian materi kepada peserta didik. Materi
yang disampaikan oleh guru kepada peserta didik melalui aplikasi yang beragam,
hal ini merujuk pada kompetensi guru dalam menggunakan aplikasi
pembelajaran daring. Aplikasi yang dapat dimanfaatkan oleh guru di antaranya
adalah zoom metting, google metting, webex, whatsapp, edmodo, google
classroom dan berbagai aplikasi lainnya.

SMA Negeri 1 Lhokseumawe merupakan salah satu sekolah yang berada

di Kota Lhokseumawe Provinsi Aceh. Sekolah ini menerapkan pembelajaran
dengan sistem pembelajaran tatap muka terbatas (sistem shif A-B) selama
pandemic Covid 19. Kegiatan pembelajaran rutin secara tatap muka penuh,
mengalami perubahan kesistem dalam jaringan (daring) dan luar jaringan (luring).
Kegiatan pembelajaran seperti yang telah dijabarkan di atas dilaksanakan
mengikuti surat edaran dari Kementerian Pendidikan Nomor 4 Tahun 2020
tentang pelaksanaan kebijakan pendidikan dalam masa darurat penyebaran
coronavirus disease (Covid-19). Beberapa ketentuan yang harus diterapkan oleh
sekolah yaitu :

a. Belajar dari rumah melalui pembelajaran daring dilaksanakan untuk
memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, tanpa
terbebani tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk
kenaikan kelas maupun kelulusan.

b. Belajar dari rumah dapat difokuskan pada pendidikan kecakapan hidup
antara lain mengenai pandemi Covid 19.

c. Aktivitas dan tugas pembelajaran belajar dari rumah dapat bervariasi
antar peserta didik sesuai dengan minat dan kondisi masing-masing
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termasuk mempertimbangkan kesenjangan akses/ fasilitas belajar dari
rumah.

d. Bukti atau produk aktivitas belajar dari rumah diberi umpan balik yang
bersifat kualitatif dan berguna dari guru tanpa harus diberikan skor/nilai
kuantitatif.

Selama penerapan program belajar dari rumah berlangsung, peneliti
melakukan observasi dan dapat disimpulkan bahwa proses dan hasil pembelajaran
yang dilakukan kurang maksimal. Untuk memperkuat hasil observasi, maka
peneliti melakukan wawancara dengan Kepala SMA Negeri 1 Lhokseumawe pada
tanggal 08 februari tahun 2021. Beliau menyatakan bahwa “pembelajaran dari
rumah yang telah dipraktekkan oleh guru hanya memberikan dampak
pembelajaran kepada 85% peserta didik saja, namun sisanya belum maksimal”.
Untuk membuktikan apa yang disampaikan oleh kepala sekolah, maka peneliti
melakukan survei terhadap proses pembelajaran dan analisis hasil pembelajaran
dengan mempedomani capaian dari kompetensi dasar dari setiap mata pelajaran,
tingkat efektifitas pembelajaran blended dalam mengembangkan kompetensi
siswa, pembelajaran yang dilakukan terkait sikap dan tingkah laku belajar yang
ditampilkan siswa selama mengikuti pembelajaran, proses pemenuhan kewajiban
menyelesaikan seluruh tugas yang dibebankan oleh guru kepada siswa.

Hasil survei pra-penelitian, mengidentifikasikan bahwa terdapat beberapa
siswa dengan tingkat tanggung jawab belajar dalam klasifikasi rendah. Tinggi
rendahnya tingkat tanggung jawab belajar didasarkan pada pencapaian rumusan
tujuan pembelajaran. Proses pra-penelitian yang telah dilakukan dikhususkan pada
proses identifikasi besaran tanggung jawab siswa dalam pembelajaran di masa

pandemi Covid 19. Indikasi perilaku belajar peserta didik di SMA Negeri 1
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Lhokseumawe yang menunjukkan rendahnya tanggung jawab belajar siswa di
rumah yaitu terlihat dari tingkat kehadiran pembelajaran secara online melalui
aplikasi zoom metting, tidak menyerahkan tugas yang diberikan guru sesuai
dengan waktu yang telah ditentukan, tidak melakukan komunikasi dengan guru
dalam rangka penyelesaian tugas-tugas sekolah dan tidak memiliki komitmen
dalam menyelesaikan tugas yang diberikan.

Peserta didik yang memiliki kesadaran pada penyelesaian tugas-tugas
sekolah akan menunjukkan sikap mandiri, disiplin dan bertanggung jawab.
Purwaningsih (dalam Akhmadi, dkk 2021) menjelaskan bahwa belajar mandiri
dapat ditanamkan pada diri anak tanpa adanya bantuan pihak luar sehingga anak
akan tumbuh sikap tanggung jawab belajar dan pengambilan keputusan. Tugas
yang diberikan kepada siswa akan dikerjakan penuh kesadaran dan tanggung
jawab sebagai peserta didik.

Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya yang seharusnya ia lakukan terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan, negara dan Tuhan Yang Maha Esa (Fadillah,
dkk, 2013). Tanggung jawab memiliki nilai kesediaan melakukan kegiatan yang
dipikul oleh seseorang serta mampu menanggung akibat dari ketidaksanggupan
sesuatu yang tidak dilakukan, baik karena ucapan dan perbuatannya. Setiap tugas
yang telah dilaksanakan oleh siswa dapat memberikan dampak yang positif
terhadap dirinya. Dampak positif bagi siswa seperti mengerjakan tugas tepat
waktu, tidak mencontek, mengikuti pembelajaran dengan kesadaran diri sendiri,

dan menyelesaikan tugas dengan sungguh-sungguh.
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Perilaku bertanggung jawab tidaklah muncul dengan sendirinya pada diri
seseorang peserta didik. Pembiasaan dan pembinaan perilaku bertanggung jawab
pada anak hendaknya ditanamkan sejak usia dini oleh orang tua dan guru. Orang
tua dapat memberikan bimbingan dan pengarahan tentang perbuatan apa yang
melanggar aturan dan norma yang berlaku dalam keluarga dan masyarakat.
Penelitian yang dilakukan oleh Hariandi (2020) menyimpulkan bahwa terdapat
beberapa faktor penyebab yang mempengaruhi rendahnya tanggung jawab pada
diri siswa. Faktor yang mempengaruhi rendahnya tanggung jawab siswa antara
lain bersumber dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal dapat
bersumber dari diri sendiri seperti minat dan motivasi. Kemudian, faktor eksternal
dapat berupa dari dukungan orang tua, sarana prasarana dan dukungan teman
sebaya.

Orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam pembentukan
sikap kemandirian dan tanggung jawab belajar. Santrock (dalam Sinaga, 2018)
keluarga merupakan pilar utama dan pertama dalam pembentukan kemandirian
anak. Orang tua dapat memberikan kesempatan kepada anaknya untuk
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya, memiliki inisiatif dalam belajar,
mengambil keputusan dan mampu bertanggung jawab atas segala perbuatan.
Dukungan orang tua merupakan suatu dukungan sosial yang sangat dibutuhkan
oleh siswa dimasa remajanya dalam mendukung kesuksesan akademik dan cita-
cita masa depan.

Tanggung jawab belajar peserta didik memiliki keterkaitan dengan

regulasi diri (self regulation). Hasil penelitian Wong, dkk (2021) menyebutkan

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/12/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/12,/22



T.Isman Surdi - Hubungan Dukungan Orang Tua Dan Regulasi Diri Dengan Tanggung Jawab Belajar...

bahwa regulasi diri mampu meningkatkan keberhasilan belajar melalui dorongan-
dorongan dalam diri siswa. Selanjutnya, regulasi diri akan menghasilkan
efektivitas serta daya juang bagi siswa yang sedang belajar secara mandiri.
Regulasi diri pada prinsipnya perpaduan antara ketrampilan dan keinginan peserta
didik yang mampu memotivasi dan mengontrol dirinya agar terus belajar dalam
kondisi apapun. Menurunnya minat dan keinginan peserta didik dalam
pembelajaran daring tentunya dipengaruhi oleh berbagai faktor yang bersifat
internal dan eksternal. Salah satu faktor internal adalah regulasi diri, regulasi diri
merupakan kemampuan seseorang dalam mengontrol diri sehingga mampu
menyesuaikan perilaku dalam mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan.

Kurangnya rasa tanggung jawab belajar pada peserta didik dalam
pembelajaran disebabkan oleh berbagai masalah yang dapat bersumber dari siswa,
guru, alat/media pembelajaran dan lingkungan sekolah. Munir (dalam Syafitri
2017) menyatakan bahwa tanggung jawab merupakan kemampuan seseorang
untuk menjalankan kewajiban karena dorongan dari dalam dirinnya. Orang yang
bertanggung jawab memiliki keyakinan bahwa dirinya memiliki sesuatu yang
berharga untuk diberikan kepada orang lain dan yakin bahwa orang lain mampu
merasakan hal yang sama terhadap dirinya.

Setiap peserta didik mengalami dan mendapatkan pendidikan pada tiga
lingkungan atau tri sentra pendidikan yaitu lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat. Masing-masing lingkungan pendidikan memiliki peran yang berbeda
dan berpengaruh terhadap tumbuh kembangnya. Lingkungan keluarga merupakan

pusat pendidikan yang pertama dan utama bagi anak, dari keluargalah anak
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mendapatkan pendidikan dan kasih sayang yang dibutuhkan oleh anak untuk
bekal kehidupannya. Kasih sayang yang diberikan keluarga kepada anak-anak
akan menimbulkan mental yang sehat bagi anak.

Setiap orang tua berharap anaknya memiliki tingkat inteligensi yang
tinggi, berkarakter baik, dan dapat sukses dalam hidupnya di masa depan. Untuk
mencapai hal di atas, orang tua dapat memberikan, mendukung, dan
mengupayakan pemenuhan kebutuhan anak sesuai dengan kemampuan ekonomi
keluarga. Bentuk kepedulian orang tua dapat berupa perhatian dengan cara
menyekolahkan anaknya di sekolah yang terbaik, memberikan bimbingan belajar,
meluangkan waktu bersama anak, dan memantau perkembangan pendidikan
anaknya. Memberikan perhatian untuk pendidikan yang layak pada anak sangat
penting karena dengan pendidikan dapat membuat anak mencapai cita-cita yang
diimpikannya. Ini merupakan bukti nyata dukungan orang tua dalam memberikan
kualitas kehidupan yang layak dan modal masa depan anaknya nanti.

Suryani (2021) menyatakan bahwa dukungan orang tua adalah suatu
bentuk kesadaran akan tanggung jawab mendidik dan membina anak secara terus
menerus dengan memberikan bantuan oleh orang tua terhadap anak untuk
memenuhi kebutuhan dasar anak dalam wujud pemberian perhatian, perasaan,
rasa aman dan nyaman serta kasih sayang. Dukungan orang tua juga dapat
membantu anak dalam mengembangkan kemampuan dan potensi yang ada dalam
dirinya. Dukungan orang tua akan mampu merangsang kreatifitas seorang anak

atau pengembangan diri dalam segala sisi kehidupannya.
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Dalam keluarga anak memperoleh pengetahuan, keterampilan, sehingga
mampu mengembangkan minat dan sikap hidup yang positif. Untuk mendukung
perkembangan anak, orang tua sangat berperan sebab dalam kehidupan anak
sebagian besar waktunya dihabiskan dalam lingkungan keluarga. Nurmasita dan
Rofiah (2018) menjelaskan dalam proses peniruan, kemampuan orang tua dalam
memberikan dukungan sangat berpengaruh pada perkembangan anak. Orang tua
memiliki peranan penting dalam keluarga baik sebagai motivator maupun
fasilitator yang artinya orang tua harus senantiasa memberikan motivasi terhadap
tumbuh kembang anak baik pendidikan maupun sikap anak.

Salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya tanggung jawab belajar
siswa adalah pengaturan diri yang kurang baik pada siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Khadafi (2017) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan regulasi
diri dengan tanggung jawab belajar pada mahasiswa Universitas 17 Agustus 1945
Surabaya. Setiap manusia memiliki pemikiran serta tujuan hidup masing-masing,
serta cara untuk mencapai dan mengelola dirinya agar mampu mencapai tujuan
yang direncanakan. Zimmerman (dalam Schunk, 1999) berpendapat bahwa
regulasi diri berkaitan dengan pembangkitan diri baik pikiran, perasaan serta
tindakan yang direncanakan dan adanya timbal balik yang disesuaikan pada
pencapaian personal.

Bandura (dalam Atmoko, 2014) mengartikan regulasi diri sebagai suatu
kemampuan dalam mengatur dan melaksanakan tingkah laku sebagai strategi
yang berpengaruh pada performansi seseorang dalam mencapai tujuan atau

prestasi yang telah ditetapkan. Hal senada kemukakan oleh Adam & Galinsky,

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/12/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/12,/22



T.Isman Surdi - Hubungan Dukungan Orang Tua Dan Regulasi Diri Dengan Tanggung Jawab Belajar...

11

(2012) yang mengungkapkan regulation one’s thingking, emotions, and behavior
is critical for success in school, work, and life yaitu dengan adanya regulasi diri,
seseorang akan mampu untuk mengatur pikiran, emosinya dan perilaku seseorang
untuk menuju kesuksesan di lingkungan sekolah, sangat berkaitan bahwa setiap
orang memiliki kekuatan untuk bebas menciptakan gaya hidupnya sendiri-sendiri.
Berbagai gejala yang terlihat dan telah dideskripsikan di atas merupakan
fenomena tanggung jawab belajar peserta didik yang rendah selama proses
pembelajaran blended. Tanggung jawab belajar peserta didik rendah berdampak
pada menurunnya hasil belajar serta dapat mengakibatkan terganggunya proses
ketercapaian perkembangan psikologis peserta didik. Dalam rangka menyikapi
dan usaha mengatasi permasalahan rendahnya tanggung jawab belajar peserta
didik, peneliti terpanggil untuk mencari jawaban tingkat keterhubungan dukungan
orang tua dan keadaan regulasi diri dalam mengkontribusikan pengembangan
sikap dan tanggung jawab siswa dalam belajar di rumah. Berdasarkan dengan latar
belakang di atas, maka peneliti merasa terdorong dan penting untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Dukungan Orang Tua dan Regulasi Diri
dengan Tanggung Jawab Belajar Pada Siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe

Tahun Pelajaran 2021/2022”.

1.2. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, berkaitan dengan kajian penelitian dan
fenomena di lapangan dapat diidentifikasi beberapa masalah di lapangan yang di

antaranya adalah:
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1. Siswa mengikuti proses pembelajaran dari awal sampai akhir tidak secara
serius.

2. Siswa tidak mengerjakan, menyelesaikan dan mengirimkan tugas-tugas
pelajaran sesuai bidang studi tepat waktu.

3. Motivasi belajar siswa menurun selama pembelajaran daring.

4. Tugas mata pelajaran yang diberikan siswa dikerjakan secara asal-asalan
tanpa adanya keseriusan.

5. Jumlah ketidakhadiran dan keterlambatan siswa dalam pembelajaran
daring meningkat dalam satu semester.

6. Siswa memiliki sikap tanggung jawab belajar yang rendah, baik dalam
proses belajar maupun menyelesaikan tugas-tugas sekolah.

7. Ketidakmampuan siswa dalam melakukan pengaturan diri terhadap

permasalahan belajar yang sedang dihadapi.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diungkapkan di atas, maka
masalah penelitian di atas sebagai berikut:
1. Apakah terdapat hubungan dukungan orang tua dengan tanggung jawab
belajar pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe?
2. Apakah terdapat hubungan regulasi diri dengan tanggung jawab belajar
pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe?
3. Apakah terdapat hubungan dukungan orang tua dan regulasi diri dengan

tanggung jawab belajar pada siswa SMA Negeri | Lhokseumawe?.
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1.4. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan
penelitian yang ingin dicapai adalah:
1. Untuk menganalisis hubungan dukungan orang tua dengan tanggung jawab
belajar pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe.
2. Untuk menganalisis hubungan regulasi diri dengan tanggung jawab belajar
pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe.
3. Untuk menganalisis hubungan dukungan orang tua dan regulasi diri

dengan tanggung jawab belajar pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe.

1.5. Manfaat Penelitian
Diharapkan melalui penelitian ini diperoleh manfaat antara lain :
1. Manfaat Teoretis
Secara teoretis penelitian ini diharapkan menambah khasanah ilmu
pengetahuan di bidang psikologi yang kemudian dapat meningkatkan
praktik guru-guru khususnya guru Bimbingan Konseling dalam mengatasi
permasalahan regulasi diri dan tanggung jawab belajar.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi sekolah, kepala sekolah diharapkan dapat menggunakan hasil
penelitian sebagai dasar untuk pengambilan keputusan dalam
meningkatkan tanggung jawab belajar dengan meningkatkan kontribusi
orang tua siswa dan regulasi diri.
b. Bagi guru, penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan dalam

meningkatkan tanggung jawab belajar siswa.
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c. Bagi siswa, penelitian ini dapat memberikan informasi dalam penerapan
meningkatkan regulasi diri sehingga mampu meningkatkan tanggung
jawab belajar.

d. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan dalam
meningkatkan dan mengembangkan layanan pembelajaran atau layanan
bimbingan konseling yang berkontribusi pada peningkatan tanggung

jawab belajar siswa.
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BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tanggung Jawab Belajar
2.1.1. Pengertian Tanggung Jawab Belajar

Sikap tanggung jawab belajar termasuk salah satu faktor yang
mempengaruhi kemandirian belajar pada siswa. Setiap siswa memiliki
tanggung jawab dan selalu berusaha melaksanakan tugas serta kewajibannya
secara maksimal. Perilaku individu yang menunjukkan sikap bertanggung
jawab, diantarnya selalu berusaha menghindari teguran atau sanksi dalam
pelaksanaan kegiatan belajar baik di sekolah maupun di rumah. Pengertian
tanggung jawab dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI, 1998) adalah
suatu keadaan dimana seseorang wajib menanggung segala sesuatu, sehingga
berkewajiban menanggung, memikul jawab, menanggung segala sesuatunya
atau memberikan jawab dan menanggung segala akibatnya.

Pengertian tanggung jawab menurut Sukirman (2016) merupakan
kemampuan melakukan semua tugas dan kewajiban dengan sungguh-sungguh
serta memiliki kesiapan menanggung resiko atas perbuatan sendiri sebagai
akibat dari dilakukannya aktivitas tertentu. Untuk mendapatkan hasil belajar
yang maksimal, setiap individu memiliki dorongan atau motivasi dalam
mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. Dorongan yang dimaksud
dapat berupa rasa tanggung jawab yang dimiliki oleh individu saat mengelola
diri sendiri, sehingga tetap memiliki motivasi belajar dalam segala kondisi

serta situasi yang terjadi di sekitar lingkungannya. Tanggung jawab tidak
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muncul dengan sendirinya pada diri individu, namun harus dilakukan
pembentukan, pembinaan serta pembiasaan sikap bertanggung jawab dari
orang tua terhadap anaknya. Tanggung jawab merupakan suatu kewajiban
untuk melakukan dan menyelesaikan sesuatu tugas yang telah di bebankan
kepada seseorang individu (Nurhadi & Harahap, 2020).

Daryanto (2013) menyatakan bahwa tanggung jawab adalah sikap dan
perilaku untuk melakukan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, negara dan terhadap
Tuhan Yang Maha Esa. Pengertian di atas, tanggung jawab menjadi lebih luas
yang harus dilakukan oleh individu berkaitan dengan tanggung jawab dirinya
terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan terhadap Tuhan Yang Maha
Esa. Semua kegiatan individu termasuk kewajiban belajar secara pribadi
harus dapat dipertanggung jawabkan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

Bentuk perilaku tanggung jawab merupakan = kemampuan
membedakan antara benar dan salah, boleh dan dilarang, di anjurkan dan
dicegah, baik dan buruk, dan memiliki kesadaran menjauhi segala yang
bersifat negatif serta membiasakan diri melakukan hal yang positif. Setiap
anak diharapkan dapat membiasakan diri dalam bertanggung jawab, tidak
tergoda untuk berbuat sama dengan orang lain, sekalipun orang lain itu
berjumlah banyak, bersikeras untuk dianut, dan ditantang dengan ancaman
ataupun hukuman (Abu dan Munawar, 2007).

Schiller & Bryan (dalam Aisyah dkk, 2020) menyatakan bahwa

tanggung jawab adalah perilaku yang menentukan cara bereaksi terhadap
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situasi dan kemampuan dalam pengambilan keputusan yang bersifat moral.
Pendapat di atas lebih menekankan pada kemampuan individu dalam bereaksi
terhadap situasi yang sedang dihadapi serta pengambilan keputusan yang
tepat terhadap perilakunya.

Dimyati dan Mujiono (2015) menyatakan bahwa tanggung jawab
adalah sikap yang berkaitan dengan janji atau tuntutan terhadap hak, tugas,
kewajiban sesuai dengan aturan, nilai, norma, adat istiadat yang dianut oleh
warga masyarakat. Pendapat di atas memiliki makna bahwa tanggung jawab
sebagai suatu sikap yang berkaitan dengan janji, hak, tugas serta kewajiban
yang sesuai dengan aturan.

Bandura (dalam Hidayah & Atmoko, 2014) menyatakan tanggung
jawab adalah bagian dari komponen moral yang mencakup afektif dan
mekanisme pengaturan diri yang bersumber pada standar pribadi dan
berhubungan dengan sanksi diri. Perilaku bertanggung jawab merupakan
hasil dari pertimbangan individu yang berupa pengaturan diri yang dapat
menghindarkan diri dari sanksi-sanksi dari lingkungan sosial.

Lickona (dalam Dalmeri, 2014) menjabarkan bahwa tanggung jawab
memiliki arti sebagai suatu kemampuan untuk merespons terhadap apa yang
di inginkan. Sehingga, tanggung jawab menekankan pada kewajiban positif
yang mendukung dan melindungi seseorang untuk mencapai tujuannya.
Berdasarkan pendapat di atas, dapat dikaitkan konsep tanggung jawab dengan

konsep belajar pada diri individu.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/12/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/12,/22



T.Isman Surdi - Hubungan Dukungan Orang Tua Dan Regulasi Diri Dengan Tanggung Jawab Belajar...

18

Berdasarkan beberapa pengertian tanggung jawab yang telah
dikemukakan di atas, dapat disimpulkan bahwa tanggung jawab belajar
merupakan kemampuan untuk memahami hal yang bersifat positif dan
negatif, kemampuan mengambil keputusan yang efektif dan kemampuan
menentukan suatu sikap serta resiko terhadap apa yang dilakukannya dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran. Aspek tanggung jawab yang dalam
penelitian ini adalah kemampuan memilih jalan lurus, selalu memajukan diri
sendiri, menjaga kehormatan diri, selalu waspada, memiliki komitmen pada
tugas, melakukan tugas dengan standar yanng terbaik, mengakui semua
pebuatannya, menepati janji dan berani menanggung resiko atas ucapan dan
perbuatannya.

2.1.2. Aspek-aspek Tanggung Jawab Belajar
Remaja yang bertanggung jawab adalah remaja yang berani
menanggung risiko atas pilihannya, termasuk berani menghadapi akibat
buruk jika ia tidak mampu menyelesaikan tugasnya atau melakukan perbuatan
tertentu yang mempunyai risiko tidak enak baginya. Ia tahu dan sadar bahwa
hal baik maupun buruk pasti menyertai setiap tindakan dan pilihan yang
diambilnya serta mau menanggung konsekuensi dari tindakan dan pilihannya.

Clemes dan Bean (2001) menyebutkan bahwa remaja yang
bertanggung jawab itu berani untuk mengakui kesalahan tanpa alasan yang

dibuat-buat dan dirinya mau menanggung konsekuensi dari perbuatan.

Perilaku bertanggung jawab merupakan salah satu hasil dari pengaturan diri
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yang dilakukan oleh individu. Setiap individu dituntut untuk dapat
menyesuaikan dirinya dengan lingkungan sosial secara efektif.

Dalam realita, pergaulan sosial individu dapat meningkatkan perilaku
yang sehat dan positif, namun dapat juga meningkatkan perilaku yang
merusak dan negatif. Perilaku yang sehat dan positif merupakan bagian dari
perilaku yang bertanggung jawab dilakukan oleh individu. Sedangkan,
perilaku merusak dan negatif perilaku yang tidak bertanggung jawab serta
tidak beretika. Perlu penyiapan yang lebih baik, terstruktur dan maksimal
oleh guru di sekolah dalam pembelajaran dan bimbingan terhadap peserta
didik.

Guru memiliki peranan penting dalam meningkatkan tanggung jawab
akademik terhadap peserta didik, tanggung jawab akademik pada diri
individu akan membantu peserta didik dalam mendaptkan hasil belajar sesuai
dengan potensi yang dimiliki. Zimmerman (dalam Hidayah, dkk 2014) ia
menekankan betapa pentingnya individu memiliki tanggung jawab pribadi
dan kontrol diri dalam memperoleh pengetahuan serta ketrampilan untuk
mengembangkan potensi diri secara optimal.

Menurut Burhanudin (2000) tanggung jawab adalah kesanggupan
untuk menetapkan sikap terhadap suatu perbuatan atau tugas yang
diemban dan kesanggupan untuk menanggung resiko dari suatu perbuatan
yang dilakukan. Aspek-aspek tanggung jawab sebagai berikut:

1. Kesadaran, memiliki kesadaran akan etika dan hidup jujur,

melakukan
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perencanaan dan melaksanakannya secara fleksibel, sikap produktif
dalam mengembangkan diri agar bisa memahami sikap dalam belajar
bagi dirinya sendiri.

2. Kecintaan atau kesukaan yaitu memiliki sikap empati, bersahabat,
dalam hubungan interpersonal. Hal ini dikarenakan individu melihat
kebutuhan yang lain dan memberikan potensi bagi dirinya dan untuk
menunjukkan ekspresi cintanya kepada individu lain.

3. Keberanian yaitu memiliki kemampuan bertindak independen,
mampu melihat perilaku dari segi konsekuensi atas dasar sistemnilai.

Dari aspek- aspek yang telah dijelaskan di atas bahwa aspek tanggung
jawab merupakan kesadaran akan etik, nilai, moral, kemampuan dalam
perencanaan, memiliki sikap produktif untuk mengembangkan diri dalam
kemampuan yang di milikinya serta memiliki hubungan interpersonal yang
baik (empati, bersahabat) dan kemampuan bertindak independen.

Mengembangkan sikap tanggung jawab siswa dalam pembelajaran
akan membentuk sikap siswa yang selalu menyadari tugas-tugasnya sebagai
seorang siswa dan bersedia untuk melaksanakan tugas tersebut dengan baik.
Terdapat beberapa indikator yang menjadi indikator sikap tanggung jawab
siswa pada kegiatan pembelajaran. Indikator tersebut dapat menjadi pedoman
bagi guru untuk mengamati sikap tanggung jawab siswa khususnya pada
proses pembelajaran. Fitri (2012) menyebutkan indikator sikap tanggung

jawab yang meliputi: 1) Mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan
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baik. 2) Bertanggung jawab kepada setiap perbuatan. 3) Melakukan piket
sesuai dengan jadwal yang diterapkan. 4) Mengerjakan tugas kelompok
secara bersama-sama.

Tanggung jawab belajar yang dimiliki siswa di sekolah termasuk
kedalam tanggung jawab pribadi. Seorang siswa bertanggung jawab untuk
mengerjakan semua aktivitas yang mendukung ketercapaian keberhasilan
belajar mengajar di sekolah. Aktivitas tersebut bisa berupa komitmen pada
tugas, kedisiplinan dalam mengikuti kegiatan KBM (kegiatan belajar
mengajar), kepatuhan pada tata tertib, dan sebagainya. Guru biasanya
memberikan PR (pekerjaan rumah) kepada siswa dengan tujuan supaya siswa
belajar di rumah secara mandiri dan secara tidak langsung mengajarkan
bagaimana bertanggung jawab atas tugas yang telah diberikan.

Seseorang dikatakan memiliki sikap bertanggung jawab apabila ia
sudah memperlihatkan ciri-ciri tertentu. Mustari (2011) menjelaskan bahwa
ciri orang yang bertanggung jawab dalam belajar yaitu, a) memilih jalan
lurus, b) selalu memajukan diri sendiri, ¢) menjaga kehormatan diri, d) selalu
waspada, e) memiliki komitmen pada tugas, f) melakukan tugas dengan
standar yang terbaik, g) mengakui semua perbuatannya, h) menepati janji, dan
1) berani menanggung resiko atas tindakan dan ucapannya. Berdasarkan ciri
tersebut dapat diambil 4 point penting karakteristik orang yang bertanggung
jawab, yaitu kedisiplinan, sportifitas, ketaatan pada tata tertib, dan komitmen

pada tugas.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
tanggung jawab adalah kesadaran, kesukaan dan keberanian individu dalam
melaksanakan aktivitas sehari-hari dengan penuh komitmen untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan.

2.1.3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tanggung Jawab Belajar

Setiap individu memiliki tanggung jawab terhadap dirinya dan
perilakunya, dengan adanya tanggung jawab maka individu tersebut akan
dengan mudah merealisasikan tujuan-tujuan yang telah di cita-citakan.
Seseorang peserta didik yang dianggap memiliki rasa tanggung jawab dalam
belajar antara lain mampu mengerjakan tugas-tugas sekolah, menyimak
pembelajaran dari guru, memiliki kesiapan saat ulangan atau ujian, memiliki
komitmen dalam belajar, mentaati peraturan sekolah, memiliki konsentrasi
dalam belajar dan memiliki komitmen dalam disiplin.

Dalam merealisasikan kriteria di atas, tentunya memiliki faktor-faktor
yang mempengaruhi tanggung jawab pada peserta didik. Menurut pendapat
Sudani (2013) menyebutkan bahwa pada dasarnya perilaku tanggung jawab
belajar siswa yang rendah dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain
kurangnya kesadaran siswa dalam melaksanakan hak dan kewajiban yang
menjadi tanggung jawabnya, kurang memiliki rasa percaya diri terhadap
kemampuan sendiri, dan pelaksanaan layanan bimbingan konseling yang
belum optimal. Selain itu, pendapat Siregar (2017) menjelaskan bahwa
berbagai faktor yang mempengaruhi anak kurang menunjukkan sikap

tanggung jawab, diantaranya rendahnya perhatian orang tua kepada anaknya
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dikarenakan orang tua selalu sibuk dengan urusan ekonomi, orang tua yang
otoriter, keluarga yang broken home, pengaruh pergaulan lingkungan sekitar,
pengaruh media digital, pendekatan dari orang tua maupun guru di sekolah.
Analisis ini juga menandakan bahwa ketidakmampuan siswa menyesuaikan
diri untuk keluar dari kondisi yang tidak nyaman dan rendahnya kemampuan
regulasi diri siswa.

Dukungan orang tua merupakan salah satu faktor yang sangat
menentukan keberhasilan dalam proses belajar siswa. Sobur (2016)
menyatakan bahwa faktor dukungan orang tua sebagai penentu keberhasilan
siswa terdiri dari kondisi ekonomi keluarga, hubungan emosional orang tua
dan anak dan cara mendidik orang tua terhadap anak. Setiap orang tua sedapat
mungkin mendukung anaknya dalam pembelajaran sehingga dapat
bertanggung jawab atas proses dan hasil belajar.

Faktor yang lain yaitu rasa percaya diri terhadap keyakinan seseorang
pada segala aspek kelebihan-kelebihan yang dimilikinya. Dengan kelebihan-
kelebihan yang dimiliki akan mampu mencapai kesuksesan dengan usaha
sendiri. Rasa percaya diri merupakan hal yang sangat penting untuk dimiliki
oleh semua orang, perasaan yakin pada kemampuan diri sendiri akan mampu
mendorong untuk mencapai tujuan hidupnya.

Berdasarkan uraian di atas, siswa yang memiliki rasa tanggung jawab
yang rendah perlu mendapatkan bimbingan dan pengarahan dari orang tua
dan guru. Setiap orang tua memiliki kewajiban dalam pola pengasuhan yang

mendorong tumbuhnya rasa tanggung jawab dan kemandirian. Apabila anak
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telah memiliki rasa tanggung jawab, maka rasa percaya diri akan tumbuh dan
berkembang dalam diri anak. Selain orang tua, guru juga memiliki peranan
dalam menumbuhkan rasa tanggung jawab pada peserta didik. Dalam
menumbuhkan rasa tanggung jawab, guru dapat membangun komunikasi
yang efektif, penuh perhatian sehingga peserta didik termotivasi dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah yang menjadi tanggung jawabnya.

Tanggung jawab belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah
sikap, keyakinan dan ketrampilan yang harus dimiliki serta dilaksanakan oleh
individu berkaitan dengan tugas dan kewajibannya sebagai seorang siswa.
Sikap tanggung jawab belajar siswa akan terbentuk dengan adanya dukungan
dari orang tua terhadap aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar siswa dapat
dikenali dengan meningkatnya kesadaran dalam menyiapkan tugas secara
mandiri, belajar atas inisiatif sendiri, tidak bertumpu pada orang lain, mampu
membuat keputusan, memiliki minat belajar, motivasi yang tinggi, taat pada
aturan, menghargai waktu, memiliki konsentrasi belajar dan memiliki
keinginan berprestasi.
2.1.4. Jenis Tanggung Jawab Belajar

Menurut Tirtorahardjo  (2005) tanggung jawab  berdasarkan
wujudnya terdiri dari: (1) tanggung jawab kepada diri sendiri, (2) tanggung
jawab kepada masyarakat, dan (3) tanggung jawab kepada Tuhan. Berikut
penjelasan dari ketiga jenis tanggung jawab berdasarkan wujudnya adalah :

1. Tanggung jawab kepada diri sendiri yaitu dalam secara fitrah

manusia sebagai makhluk individu yang mempunyai kepribadian
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yang utuh, dalam bertingkah laku, menentukan perasaan,
menentukan keinginannya, dan dalam menuntut hak-haknya.
Namun, sebagai individu yang baik maka harus berani menanggung
tuntutan kata hati, misalnya dalam bentuk penyesalan yang
mendalam dari kegagalan yang dilakukan dalam kehidupannya.

Tanggung jawab kepada masyarakat yaitu hakikat manusia sebagai
makhluk individu, manusia juga sebagai makhluk sosial yang berada
di tengah-tengah masyarakat dan tidak mungkin untuk hidup sendiri
dan selalu melakukan interaksi dengan orang lain sebagai makhluk
sosial. Oleh karena itu, manusia dalam berpikir, bertindak, berbicara
dan segala aktivitasnya, manusia terikat oleh masyarakat, lingkungan
dan negara. Maka dari itu segala tingkah laku ataupun perbuatannya
harus dipertanggung jawabkan kepada masyarakat. Tanggung jawab
kepada masyarakat juga menanggung tuntutan-tuntutan berupa
sanksi-sanksi dan norma-norma sosial, misalnya seperti cemoohan

masyarakat, hukuman penjara, dan lain sebagainya.

. Tanggung jawab kepada Tuhan yaitu manusia dan alam semesta ini

tidaklah muncul dengan sendirinya, namun ada yang menciptakan
yaitu Tuhan Yang Maha Esa. Sebagai makhluk ciptaan Tuhan,
manusia wajib mengabdi kepadanya dan memiliki kemampuan
ajaran agama serta melakukan kewajibannya terhadap Tuhan Yang
Maha Esa. Bentuk perilaku bertanggung jawab kepada Tuhan

misalnya yaitu mempunyai perasaan berdosa dan bersalah atas
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kesalahan yang melanggar ajaran agama. Berdasarkan penjelasan
tentang jenis-jenis tanggung jawab tersebut, maka tanggung jawab
belajar siswa termasuk dalam jenis tanggung jawab kepada diri
sendiri. Setiap siswa dapat melakukan dan mampu menanggung
akibat atas kesalahan yang dilakukan. Selanjutnya, setiap siswa
dapat berkomitmen untuk membiasakan diri dalam belajar dengan

baik dan disiplin.
Beberapa ciri-ciri siswa yang mempunyai tanggung jawab belajar
yaitu: (1) melakukan tugas belajar dengan rutin tanpa harus diberi tahu, (2)
dapat menjelaskan alasan atas belajar yang dilakukannya, (3) tidak
menyalahkan orang lain dalam belajar, (4) mampu menentukan pilihan
kegiatan belajar dari beberapa alternatif, (5) melakukan tugas sendiri dengan
senang hati, (6) bisa membuat keputusan yang berbeda dari keputusan orang
lain dalam kelompoknya, (7) mempunyai minat untuk menekuni belajar,(8)
menghormati dan menghargai aturan di sekolah, (9) dapat berkonsentrasi
dalam belajar, dan (10) memiliki rasa tanggung jawab dalam belajar di

sekolah atau di rumabh.

2.2. Dukungan Orang Tua
2.2.1. Pengertian Dukungan Orang Tua
Orang tua memiliki peran sangat penting dalam proses keberhasilan
pendidikan anak. Setiap anak memperoleh pendidikan pertama dimulai dari
anggota keluarga terutama ayah dan ibu. Proses pendidikan di rumah, sebagai

orang tua sudah selayaknya membantu anak dalam proses belajar dengan
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berbagai cara, seperti mengontrol kegiatan anak selama di rumah,
memberikan bimbingan, dan memberikan motivasi. Perhatian dan dukungan
orang tua terhadap anak di rumah tentunya sangat mendukung terciptanya
keberhasilan pendidikan anak secara keseluruhan.

Terbentuknya komunikasi yang efektif antara orang tua dengan anak
dapat menjadi sumber motivasi bagi anak dalam melakukan aktivitas sehari-
hari. Menurut Saurasan (dalam Rahmadina dkk, 2021) dukungan orang tua
adalah keberadaan, kesediaan, kepedulian dari orang-orang yang dapat
diandalkan yang menghargai dan menyayangi kita. Orang tua adalah orang
yang pertama dan utama yang bertanggung jawab dalam kelangsungan hidup
dan pendidikan anak (Hasbullah, 2010).

Orang tua dapat membantu dan mendukung segala kegiatan positif
yang dilakukan oleh anak serta dapat memberikan pendidikan informal guna
membantu pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut serta untuk
mengikuti atau melanjutkan pendidikan pada program pendidikan formal di
sekolah.

Menurut Kuncoro (dalam Hidayah, 2012) dukungan orang tua adalah
persepsi seseorang bahwa dirinya menjadi bagian dari jaringan sosial yang di
dalamnya tiap anggotanya saling mendukung. Sedangkan menurut Friedman
(dalam Anggi, 2017) menyatakan dukungan orang tua sebagai sikap, tindakan
dan penerimaan yang diberikan oleh orang tua terhadap anaknya. Dukungan
orang tua merupakan suatu tindakan yang diberikan sebagai bentuk perhatian,

penghargaan dan kepedulian dengan harapan akan terbentuk rasa nyaman,
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cinta kasih pada diri anak. Anak yang mendapatkan rasa perhatian, rasa aman
dan kasih sayang tentunya akan mudah dalam mengaktualisasikan diri dalam
pergaulan teman sebaya dan lingkungan yang lebih luas.

Kemampuan orang tua menyekolahkan anak erat kaitannya dengan
persepsi orang tua terhadap pentingnya pendidikan bagi anak. Orang tua
dalam menyekolahkan anaknya bukan hanya pengaruh faktor lingkungan
semata, akan tetapi memiliki harapan pada hasil belajar dan masa depan yang
lebih baik. Cara belajar anak di sekolah maupun diluar sekolah, tidak
sepenuhnya dipengaruhi dari keadaan siswa, namun dipengaruhi oleh faktor
dukungan orang tuanya. Dukungan orang tua berarti kasih sayang, kepedulian
dan bantuan untuk memberdayakan seseorang bergerak maju dengan cara
tertentu.

Mengingat tanggung jawab pendidikan anak ditanggung oleh keluarga
dalam pendidikan informalnya dan ditanggung oleh sekolah dalam
pendidikan formal, maka orang tua berperan dalam menanamkan sikap dan
nilai hidup, pengembangan minat dan bakat serta pembinaan bakat dan
kepribadian.

Orang tua merupakan komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan
ibu. Pengertian orang tua di atas, tidak terlepas dari pengertian keluarga.
Hasbullah (2005) keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua, bersifat
informal, yang pertama dan utama dialami oleh anak serta lembaga

pendidikan yang bersifat kodrati orang tua bertanggungjawab memelihara,
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merawat, melindungi dan mendidik anak agar tumbuh dan berkembang
dengan baik.

Orangtua memberikan pengaruh norma yang terdapat dalam
lingkungan sosiokultural yang lebih luas. Norma itu menjadi kebiasaan dari
tiap individu belajar sesuai dengan cara-cara dan norma lingkungan seperti
melalui proses meniru dan sistem ganjaran dan hukuman. Proses meniru
terjadi bila anak melihat dan mengikuti apa yang dilaksanakan oleh
orangtuanya. Kebiasaan muncul didasarkan pada norma-norma yang ada
dalam kehidupan masyarakat. Norma sosial merupakan kebiasaan yang lazim
dipergunakan oleh setiap anggota kelompok untuk berperilaku.

Bailon dan Maglaya (2008) mendefinisikan bahwa orang tua adalah
dua atau lebih individu yang hidup dalam satu rumah tangga karena adanya
hubungan darah, perkawinan, atau adopsi. Mereka saling berinteraksi satu
dengan yang lain, mempunyai peran masing-masing dan menciptakan serta
mempertahankan suatu budaya.

Orang tua harus memperhatikan pendidikan anak-anaknya, dengan
cara memperhatikan kegiatan pembelajaran dan menghargai segala usahanya.
Orang tua harus mampu menunjukkan kerjasama dalam mengarahkan cara
anak belajar di rumah, membantu dan mendampingi anak saat mengerjakan
pekerjaan rumah (PR), tidak menyita waktu anak dengan mengerjakan
pekerjaan rumah tangga, orang tua harus berusaha memotivasi dan

membimbing anak dalam belajar.
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Dukungan orang tua mengacu pada dukungan sosial, dukungan sosial
diperoleh oleh individu dari hubungan dengan orang lain dalam suatu
jaringan sosial yang dapat diandalkan. Pada umumnya dukungan sosial
menggambarkan mengenai peranan dan pengaruh yang dapat ditimbulkan
oleh orang lain yang berarti seperti anggota keluarga, teman, saudara, dan
rekan kerja. Dukungan sosial dimaksudkan sebagai keberadaan dan kesediaan
orang-orang yang berarti, yang dapat dipercaya untuk membantu, mendorong,
menerima, dan menjaga individu. Pierce (dalam Kail & Cavanaug, 2000)
mendefinisikan dukungan sosial sebagai sumber emosional, informasional
atau pendampingan yang diberikan oleh orang-orang disekitar individu untuk
menghadapi setiap permasalahan dan krisis yang terjadi sehari-hari dalam
kehidupan.

Dukungan sosial adalah informasi dari orang yang dicintai dan
memiliki rasa peduli, dihormati dan dihargai sebagai bagian dari hubungan
dan kewajiban bersama. Makna tersebut dapat disimpulkan bahwa dukungan
sosial mengacu pada kenyamanan, kepedulian, penghargaan, atau bantuan
yang dirasakan individu yang diterima dari orang lain. Dukungan sosial
membuat individu merasa nyaman, dicintai, dihargai, dan dibantu oleh orang
lain. Dukungan sosial yang diberikan orang-orang yang terdekat, orang yang
dicintai dan dihormati individu akan lebih bermanfaat daripada dukungan dari
orang asing atau yang memiliki hubungan jauh dengan individu.

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa

dukungan orang tua merupakan bentuk kepedulian, perhatian, kesediaan
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orang tua dalam mendidik, membantu, membina serta memenuhi kebutuhan
siswa sebagai wujud pemenuhan kebutuhan dasar yang dapat meningkatkan
tanggung jawab belajar di sekolah dan di rumah. Aspek dukungan orang tua
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dukungan emosional, dukungan
penghargaan, dukungan instrumental, dukungan informasi dan dukungan
jaringan.

2.2.2. Aspek-aspek Dukungan Orang Tua

Keluarga merupakan suatu kesatuan orang yang terhimpun melalui
pertalian darah dan diikat oleh status perkawinan. Sebagai suatu kesatuan,
keluarga merupakan pendukung utama terhadap kesuksesan anak dalam
belajar. Anak yang mendapat dukungan yang baik tentunya akan melahirkan
tindakan yang baik pula. Posisi dukungan orang tua mampu menmbantu
individu mengurangi pengaruh yang merugikan dan mampu mempertahankan
diri dari pengaruh negatif.

Setiap anak yang terlahir dari ikatan perkawinan yang sah menurut
hukum akan membentuk suatu keluarga lengkap dengan memiliki orang tua.
Setiap anak memiliki pengasuhan dengan penuh kasih sayang dari orang
tuanya. Anak akan mengalami pertumbuhan dan pekembangan yang baik dari
orang tua yang memiliki dukungan terhadap anak. Dukungan orang tua
terhadap anak merupakan sikap, tindakan dan penerimaan keluarga terhadap
anak.

Sarafino (2006) dukungan sosial dari orang tua terdiri dari empat

aspek, yaitu:
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1) Dukungan emosional, dukungan ini melibatkan ekspresi rasa empati
dan perhatian terhadap individu, sehingga individu tersebut merasa
nyaman, dicintai, dan diperhatikan. Dukungan emosional
didalamnya terkandung rasa empati, kepeduliaan, dan perhatian
terhadap seseorang. Semua ekspresi tersebut memberikan seseorang
merasa nyaman, perasaan dimiliki, dan rasa dicintai.

2) Dukungan penghargaan, dukungan ini melibatkan ekspresi yang
berupa pernyataan setuju dan penilaian positif terhadap ide-ide,
perasaan dan performa orang lain. Dukungan penghargaan terjadi
melalui ekspresi seseorang dalam pandangan yang positif untuk
individu, dorongan atau kesesuaian dengan ide-ide atau perasaan
individu untuk maju, dan perbandingan positif orang tersebut dengan
orang lain seperti orang yang kurang mampu atau lebih buruk.
Dukungan jenis ini membantu individu untuk membangun perasaan
menghargai diri sendiri, berkompeten, dan bernilai sehingga
meningkatkan kepercayaan diri.

3) Dukungan instrumental, bentuk dukungan ini melibatkan bantuan
langsung misalnya yang berupa bantuan financial (keuangan) atau
bantuan dalam mengerjakan tugas-tugas tertentu. Dukungan
instrumental mengacu pada penyediaan barang dan jasa yang dapat
digunakan untuk memecahkan masalah-masalah secara praktis.
Sebagai contoh: pinjaman atau sumbangan dari orang lain atau

bantuan dalam mengerjakan tugas-tugas tertentu.
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4) Dukungan informasi, dukungan yang bersifat informasi ini dapat
berupa saran, pengarahan dan umpan balik tentang bagaimana cara
memecahkan persoalan. Dukungan informasi meliputi dukungan
yang diberikan dengan cara memberikan informasi baik kepada
individu yang menghadapi masalah dengan kepercayaan diri.
Meliputi pemberian nasehat, saran, bimbingan yang dapat digunakan
untuk memecahkan masalah.

5) Dukungan jaringan, dukungan jaringan membuat individu yang
menghadapi masalah merasa sebagai anggota dari suatu kelompok
yang memiliki kesamaan minat dan aktivitas sosial dengannya.

Dari beberapa dimensi dukungan sosial, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan dimensi yang dikemukakan oleh Sarafino (2006), dukungan
orang tua terdiri dari lima dimensi, yaitu dukungan instrumental, dukungan
informasional, dukungan penghargaan, dukungan emosional dan dukungan
jaringan sosial. Setiap aspek memberikan kontribusinya masing-masing untuk
menciptakan keadaan sosial individu yang mampu bertanggung jawab dan
berkualitas.

Gonzalez-Pienda (dalam Chohan & Khan, 2010) menyatakan bahwa
kriteria dukungan orang tua ada enam dimensi yang sangat terkait dengan
perilaku anak dan sikap anak terhadap pembelajaran di sekolah. Keenam
dimensi tersebut yaitu : (1) Harapan orang tua terhadap prestasi anak mereka
di sekolah. (2) Harapan orang tua mengenai kapasitas dan potensi anak

mereka untuk mencapai tujuan penting di sekolah. (3) Orang tua yang
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mendukung minat anak dalam pelajaran dan kegiatan di sekolah. (4)
Kepuasan dan ketidakpuasan orang tua tentang prestasi anak mereka di
sekolah. (5) Kapasitas dan ragam dukungan orang tua yang diberikan kepada
anak ketika anak mengerjakan tugas-tugas sekolah. (6) Penghargaan orang
tua terhadap prestasi anak.
2.2.3. Fungsi Dukungan Orang Tua

Keluarga memiliki fungsi yang sangat menentukan dalam
keberhasilan pendidikan, pertumbuhan dan perkembangan anak. Keluarga
yang mampu berperan secara baik akan sangat menentukan kebermaknaan
dan kesejahteraan sebuah keluarga. Soemanto (dalam Supartono, 2004)
mengatakan bahwa cara orang tua meraih suatu keberhasilan dalam
pekerjaannya merupakan modal yang baik untuk melatih minat, kecakapan
dan kemampuan nilai-nilai tertentu dalam sebuah keluarga. Selanjutnya,
fungsi keluarga menurut Solaeman (2004) adalah:

1) Fungsi edukasi, fungsi edukasi merupakan fungsi keluarga yang
berkaitan dengan pendidikan serta pembinaan anggota keluarga pada
umumnya.

2) Fungsi sosialisasi, tugas keluarga dalam mendidik anaknya tidak saja
mencakup pengembangan individu anak agar menjadi pribadi yang
mantap, akan tetapi meliputi pula upaya membantunya dan

mempersiapkannya menjadi anggota masyarakat yang baik.
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3) Fungsi proteksi merupakan kemampuan mendidik hakekatnya
melindungi, yaitu melindungi anak dari tindakan-tindakan yang tidak
baik dan dari hidup yang menyimpang norma.

4) Fungsi afeksi atau fungsi perasaan, dimana anak berkomunikasi
dengan lingkungannya, juga berkomunikasi dengan orang tuanya
dengan keseluruhan pribadinya terutama pada saat anak masih kecil
yang masih menghayati dunianya secara global dan belum
terdifferensiasikan.

5) Fungsi religius, keluarga mempunyai fungsi religius, artinya
keluarga berkewajiban memperkenalkan dan mengajak serta anak
dan anggota keluarga lainnya kepada kehidupan beragama.

6) Fungsi ekonomis, fungsi ekonomis keluarga meliputi pencarian
nafkah, perencanaan serta pembelajarannya dan pemanfaatannya.

7) Fungsi rekreasi, fungsi rekreasi itu dirasakan orang apabila ia
menghayati suasana tenang dan damai, jauh dari ketegangan batin,
segar dan santai dan kepada yang bersangkutan memberikan
perasaan bebas terlepas dari segala ketegangan batin, segar dan
santai dan kepada yang bersangkutan memberikan perasaan bebas
terlepas dari segala ketegangan dan kehidupan sehari-hari.

8) Fungsi biologis, fungsi biologis keluarga berhubungan dengan
pemenuhan kebutuhan biologis anggota keluarga. Kebutuhan akan
keterlindungan fisik guna melangsungkan kehidupannya. Jadi

berdasarkan hal tersebut maka fungsi dukungan orang tua adalah
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memberi edukasi, sosialisasi, proteksi, afeksi, religius, ekonomis,
dan biologis.

Berdasarkan uraian mengenai fungsi keluarga, dapat disimpulkan
bahwa suatu keluarga memiliki fungsi sebagai sarana pendidikan,
komunikasi, fungsi proteksi, fungsi religius, fungsi ekonomi, fungsi rekreasi
dan fungsi biologis. Penerapan fungsi-fungsi yang dijabarkan di atas dapat
meningkatkan peran dan fungsi keluarga serta kebahagian dalam suatu
keluarga.

2.2.4. Dukungan Orang Tua dan Tanggung Jawab Belajar

Dukungan orang tua merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi prestasi belajar anak sebagai seorang siswa di sekolah.
Adapun faktor-faktor yang terkandung dalam dukungan orang tua menurut
Slameto (2003) terdiri dari:

1) Cara orang tua mendidik, cara orang tua mendidik anak memiliki
pengaruh terhadap cara belajar dan berfikir anak. Ada orang tua yang
mendidik secara diktator, demokratis dan ada juga keluarga yang
memberikan kebebasan yang seluas-luasnya kepada anggota
keluarga.

2) Relasi antar anggota keluarga, relasi antar anggota keluarga yang
terpenting adalah relasi orang tua dengan anak-anaknya. Demi
kelancaran belajar serta keberhasilan anak, perlu adanya relasi yang

baik di dalam keluarga.
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3) Suasana rumah, suasana rumah dimaksudkan sebagai situasi atau
kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam keluarga di mana
anak berada dan belajar. Suasana rumah yang gaduh/ramai dan
semrawut tidak akan memberi ketenangan pada anak yang belajar.

4) Keadaan ekonomi keluarga, pada keluarga yang kondisi ekonominya
relatif kurang, menyebabkan orang tua tidak mampu memenuhi
kebutuhan pokok anak. Namun, pada sisi yang lain faktor kesulitan
ekonomi justru menjadi motivator atau pendorong anak untuk lebih
berhasil dalam proses berhasil.

5) Perhatian orang tua, anak belajar perlu dorongan dan perhatian dari
orang tua. Pada saat anak mengalami lemah semangat, maka orang
tua dapat memberi perhatian dan mendorongnya, membantu
mengatasi berbagai kesulitan yang dialami anak baik di sekolah, di
rumah dan dimasyarakat.

6) Latar belakang kebudayaan, tingkat pendidikan atau kebiasaan
dalam keluarga dapat mempengaruhi sikap anak dalam
kehidupannya. Anak perlu ditanamkan kebiasaan-kebiasaan dan
diberi contoh figur yang baik, agar mendorong anak untuk menjadi
semangat dalam meniti masa depan dan karirnya ke depan.

Faktor-faktor yang terkandung dalam dukungan orang tua adalah cara
orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana rumah, keadaan
ekonomi keluarga, perhatian orang tua, dan latar belakang kebudayaannya

dapat mempengaruhi tingkat tanggung jawab siswa dalam pembelajaran.
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2.3. Regulasi Diri

2.3.1. Pengertian Regulasi Diri

Untuk mencapai tujuan dan cita-cita masa depan setelah
menyelesaikan pendidikan di sekolah menengah. Setiap siswa harus sedapat
mungkin mampu mengatur dirinya sesuai dengan tujuan yang telah dicita-
citakan. Pada prinsipnya setiap siswa sangat membutuhkan pengaturan diri
dalam belajar yang sering disebut dengan regulasi diri (self regulation).
Regulasi diri bukanlah suatu kemampuan mental atau ketrampilan
kompetensi akademik saja, namun regulasi diri merupakan proses pengarahan
diri yang mampu mengubah kemampuan mental kedalam ketrampilan
akademik. Konsep regulasi diri yang dalam bahasa Inggris disebut sebagai
self regulated learning merupakan teori yang dicetuskan oleh Albert Bandura
pada Tahun 1977. Self regulated learning sebagai sebuah teori belajar sosial
berasumsi bahwa manusia sangat fleksibel dan mampu mempelajari berbagai
kecakapan dalam bersikap dan berperilaku berkaitan dengan sikap dan
perilaku dalam belajar (Lesilolo, 2018). Menurut Bandura, individu mampu
berefleksi sesuai dengan kondisi-kondisi yang sedang dialaminya serta dapat
memaksimalkan, mengoptimalkan dan melakukan penguatan sesuai dengan
tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.

Cervon dan Pervin (2010) menyatakan bahwa regulasi diri merupakan
motivasi internal yang dapat memunculkan keinginan individu untuk
menentukan tujuan dalam hidup, merencanakan sebuah strategi dan

memodifikasi perilaku yang akan dilakukan. Menurut Maddux (2009)
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regulasi diri yang kurang efektif dapat menjadikan seseorang mengalami
permasalahan psikologis, seperti depresi atau gangguan kecemasan. Regulasi
diri tidak sekedar kemunculan respon, akan tetapi bagaimana seseorang
berupaya untuk mencegah agar tidak melenceng dan kembali pada standar
normal (Baumister & Heartherton, 1996).

Kemampuan meregulasi diri dalam belajar dapat mengurangi stres
akademik pada siswa. Siswa yang siap secara kognitif, motivasional dan
behavioral akan lebih meningkatkan percaya diri dalam proses belajar dan
mampu bersikap bertanggung jawab terhadap kegiatan belajar.

Bandura (dalam Jayanti, dkk 2020) mendefinisikan self regulated
learning sebagai suatu kemampuan untuk mengontrol perilaku sendiri serta
mampu memotivasi diri untuk mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan.
Menurut Bandura, terdapat tiga langkah self regulated learning yaitu self
observation, judgment dan self response. Siswa yang memiliki self regulated
learning akan mampu menetapkan tujuan pembelajarannya dan mampu
mengobservasi kondisi lingkungan, merencakan keputusan serta melakukan
tindakan-tindakan yang menguntungkan sebagai motivasi yang dalam
mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Kristiayani (2016) mendefinisikan regulasi diri sebagai suatu proses
individu melakukan strategi dengan meregulasi kognisi, metakognisi dan
motivasi. Strategi kognisi meliputi usaha mengingat kembali dan melatih
materi yang telah dipelajari secara terus menerus, strategi metakognisi

meliputi merencanakan, memonitor dan mengevaluasi hal-hal yang telah
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dilakukan dan strategi motivasional meliputi menilai belajar sebagai
kebutuhan diri, melakukan penghargaan terhadap diri sendiri dan tetap
bertahan ketika menghadapi kesulitan (resilience). Sedangkan, menurut
Santrock (dalam Adicondro, dkk 2011) self regulated learning adalah suatu
kemampuan untuk memunculkan dan memonitor pikiran sendiri, perasaan
dan perilaku dalam mencapai suatu tujuan. Setiap individu memiliki tujuan
yang berhubungan dengan pembelajaran baik secara klasikal maupun secara
mandiri. Individu yang memiliki pengaturan diri yang baik akan mampu
mengarahkan pikiran, perasaan dan perilakunya dalam mencapai tujuan-
tujuan yang telah ditetapkan.

Definisi yang lain berkaitan dengan self regulated, Zimmerman
(1990) mendefinisikan self regulated learning sebagai suatu proses
pembelajaran yang memungkinkan individu dapat mengatur sendiri
pembelajaran yang tepat dan proaktif terhadap kondisi pembelajaran yang
sedang dilakukan pada saat ini. Pengaturan pembelajaran akan mendorong
individu dalam mengerjakan tugas-tugas sekolah secara mandiri, penuh
percaya diri serta mampu mengatasi hambatan-hambatan yang ditemui
selama pembelajaran. Pada individu yang mampu meregulasi dirinya dalam
pembelajaran akan mampu menumbuhkan daya dorong untuk menyelesaikan
tugas-tugas yang menjadi dibebankan oleh guru untuk diselesaikan secara
tepat waktu.

Berdasarkan beberapa pengertian yang telah di jabarkan di atas, dapat

dikemukakan bahwa regulasi diri merupakan suatu kemampuan yang dimiliki
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individu dalam mengobservasi, menilai dan merespon kondisi lingkungan
agar mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Aspek regulasi diri yang
digunakan dalam penelitian ini adalah standar dan tujuan yang ditentukan
sendiri, pengaturan emosi, instruksi diri, monitoring diri, evaluasi diri dan
kontingensi yang telah ditentukan.
2.3.2. Aspek-aspek Regulasi Diri

Setiap individu memiliki daya dan kekuatan diri untuk dapat memilih,
mempengaruhi, dan memkombinasikan berbagai aspek lain diluar dirinya.
Kekuatan-kekuatan yang dimiliki oleh individu yang salah satunya dapat
dikembangkan sebagai sarana meregulasi diri dalam pembelajaran, sehingga
menghasilkan hasil belajar yang optimal. Kekuatan regulasi diri dapat
meningkatkan pembiasaan belajar yang efektif dengan mengembangkan
kebiasaan dan strategi belajar dan berpikir secara efektif.

Menurut Bandura (dalam Ormrod 2008) ada enam  aspek
regulasi diri individu, yaitu:

1) Standar dan tujuan yang ditentukan sendiri, manusia yang mengatur
diri, individu cenderung memiliki standar yang umum yang menjadi
kriteria untuk mengevaluasi pencapaian individu dalam situasi
tertentu. Individu juga membuat tujuan-tujuan yang dianggap
bernilai dan menjadi arah dan sasaran perilakunya. Memenuhi
standar-standar dan meraih tujuan-tujuan memberi individu
kepuasan (self-satisfaction), meningkatkan self efficacy individu dan

memacu individu untuk meraih lebih besar lagi.
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2) Pengaturan emosi, pengaturan emosi adalah selalu menjaga atau
mengelola perasaan gembira, sedih, marah, gelisah atau benci agar
tidak berlebihan yang berakibat menghasilkan respon-respon yang
kontraproduktif. Pengaturan emosi yang efektif melibatkan dua
cabang, yaitu pembelajaran mengontrol pengungkapan perasaan
individu dan menafsirkan kembali berbagai peristiwa dalam rangka
memberikan makna yang positif pada kondisi-kondisi yang bagi
orang lain mungkin membangkitkan amarah atau kesedihan.

3) Instruksi diri, instruksi diri adalah instruksi yang diberikan oleh
seseorang kepada dirinya sendiri dalam rangka mengingatkan diri
sendiri tentang tindakan-tindakan yang tepat. Terkadang individu
hanya membutuhkan pengingat apa yang harus dilakukan pada
situasi-situasi tertentu.

4) Monitoring diri, monitoring diri adalah mengamati diri sendiri saat
sedang melakukan sesuatu. Individu harus menyadari seberapa baik
yang telah dilakukan agar membuat kemajuan ke arah tujuan-tujuan
penting.

5) Evaluasi diri, evaluasi diri adalah penilaian terhadap perilaku diri
sendiri. Kemampuan individu dalam melakukan evaluasi diri secara
objektif dan akurat sangat penting bagi kesuksesan jangka panjang
saat individu memasuki dunia orang dewasa.

6) Kontingensi yang ditentukan sendiri, kontingensi yang ditetapkan
sendiri adalah merupakan penguatan atau hukuman yang ditetapkan

sendiri yang menyertai suatu perilaku.
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Kemudian, menurut Baumeister dan Vohs (dalam Kristiayani, 2016)
ada empat aspek yang ada dalam regulasi diri yaitu:

1) Standar, standar merupakan unsur pertama, dari definisi regulasi diri
menunjukkan bahwa regulasi diri berarti kemampuan untuk berubah
sehingga membawa ke jalan yang sesuai dengan standar yang telah
ditentukan. Regulasi diri membutuhkankan standar yang jelas,
karena standar akan mempengaruhi proses perilaku dan dapat
mengubah reaksi emosional.

2) Monitoring, regulasi diri sangat membutuhkan monitoring atau
pemantauan, yaitu senantiasa memantau perilaku apakah sesuai
dengan standar yang sudah ditentukan.

3) Kesanggupan diri, kesanggupan diri merupakan perilaku yang
bertujuan untuk mengubah diri, walaupun sangat sulit dilakukan,
namun sangat dibutuhkan. Oleh karena itu membutuhkan suatu
kesanggupan atau daya. Kesanggupan tersebut bagaikan energi yang
suatu saat dapat mengalami penurunan bahkan habis.

4) Motivasi, regulasi diri yang baik sangat membutuhkan motivasi yang
kuat untuk mencapai standar yang sudah ditentukan. Jika standar
sudah ditentukan, pemantauan sepenuhnya efektif, dan sumber daya
yang melimpah namun regulasi diri akan gagal jika tidak ada
motivasi yang kuat.

Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek
regulasi diri adalah standar dan tujuan yang ditentukan sendiri, pengaturan

emosi, instruksi diri, monitoring diri, evaluasi diri, serta kontingensi yang
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ditentukan sendiri. Aspek-aspek yang telah dijabarkan di atas sangat
menentukan keberhasilan seseorang dalam meregulasi dirinya dalam
mencapai suatu yang telah ditetapkan.
2.3.3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Regulasi Diri
Bandura (dalam Atmoko, 2014) mengatakan bahwa faktor — faktor
yang mempengaruhi regulasi diri dapat terbagi menjadi dua faktor, yaitu:
1) Faktor eksternal, faktor eksternal yang mempengaruhi regulasi diri
terdiri dari dua bagian, yakni:

a. Standar untuk mengevaluasi perilaku sendiri, dukungan faktor
lingkungan akan berinteraksi dengan pengaruh personal untuk
membentuk standar individual yang digunakan sebagai evaluasi.
Regulasi diri dipengaruhi oleh kondisi lingkungan berupa ada
tidaknya kesempatan untuk meregulasi diri dan ketersediaan
sumber belajar (Boekaerts & Niemivierta, 2000); faktor sosial
berupa hubungan sosial yang mempengaruhi tujuan, usaha dan
pengawasan (Finkel & Fitzsimons, 2011); faktor perkembangan
di mana disebutkan bahwa kemampuan regulasi diri merupakan
hasil dari perkembangan kemampuan kognitif dan kemampuan
representasional, yang dipengaruhi oleh adanya bimbingan dari
orang tua atau agen sosialisasi lainnya (Parke & Gauvain, 2009)
dan dipengaruhi oleh tugas perkembangan individu (Heckhausen,
2008). Hal ini menunjukkan bahwa orang tua memiliki andil yang

besar dalam proses kepribadian anak secara umum. Model pola

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/12/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/12,/22



T.Isman Surdi - Hubungan Dukungan Orang Tua Dan Regulasi Diri Dengan Tanggung Jawab Belajar...

45

asuh yang diterapkan orang tua kepada anak-anaknya akan
mempengaruhi kepribadian anak dalam proses perkembangannya.
Sehingga kualitas dan potensi anak untuk mengembangkan diri
dapat berawal dari jenis pola asuh apa yang diterapkan orang tua
kepada anaknya tersebut.

b. Faktor eksternal lain yang mempengaruhi regulasi diri adalah
dengan mendapatkan penguatan (reinforcement). Reward
digunakan sebagai penguat dari sebuah perilaku yang telah
dilakukan untuk tujuan tertentu. Dukungan dari lingkungan dalam
bentuk sumbangan materi atau pujian dan dukungan orang lain
juga diperlukan.

2) Faktor internal, faktor internal dalam regulasi diri menurut Bandura
meliputi tiga hal, yakni:

a. Observasi diri, seseorang harus memperhatikan performanya,
walaupun perhatian tersebut belum tentu lengkap dan tepat.
Sehingga seseorang harus memperhatikan secara selektif terhadap
beberapa aspek perilakunya. Apa yang diperhatikan seseorang
tergantung pada ketertarikan seseorang akan sesuatu atau tujuan
yang mencakup kualitas dan kuantitas.

b. Proses penilaian, proses penilaian dimaksudkan untuk membantu
seseorang dalam mengontrol perilakunya melalui mediasi
kognitif. Seseorang tidak hanya mampu untuk menyadari dirinya

secara reflektif, akan tetapi juga menilai seberapa berharga
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tindakan seseorang berdasarkan tujuan yang telah dibuat. Proses
penilaian bergantung pada standar pribadi, performa rujukan,
pemberian nilai pada kegiatan, dan atribusi terhadap penampilan.
c. Reaksi diri, seseorang merespon positif dan negatifnya perilaku
tergantung pada bagaimana perilaku tersebut muncul dipengaruhi
oleh standar personal. Reaksi diri ini menjadi penghubung
sebelum diberlakukannya penguatan diri (reward) atau hukuman
diri (punishment).
2.3.4. Strategi Dalam Regulasi Diri
Pembelajaran di sekolah tidak hanya berorientasi pada transfer of
knowledge, namun juga berorientasi pada transfer of value. Transfer of
knowledge merupakan kegiatan penyampaian materi oleh guru kepada peserta
didik dengan mengunakan metode pembelajaran yang sesuai. Sedangkan,
transfer of value mengharapkan adanya perubahan ranah afektif pada peserta
didik. Perubahan ranah afektif berkaitan dengan penumbuhan dan pembiasaan
nilai-nilai karakter pada diri peserta didik melalui internalisasi materi
pelajaran. Pendidikan karakter merupakan berbagai usaha yang dilakukan
oleh berbagai personil sekolah serta melibatkan stakeholder agar menjadi
warga Negara yang peduli, mandiri dan bertanggung jawab.
Selama pandemi covid 19, pembelajaran diterapkan sistem
pembelajaran dari rumah. Sistem pembelajaran dari rumah lebih menekankan
pada aspek kesiapan dan kemauan belajar secara mandiri. Dalam

pembelajaran mandiri, peserta didik dapat membuat rencana pembelajaran
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mengatur pembelajaran, memilih strategi dan menilai keberhasilan

belajar yang telah dilakukannya. Perspektif diri yang positif, sangat

menentukan keberhasilan pembelajaran yang mereka lakukan. Sehingga,

peserta didik yang mampu meregulasi dirinya akan mendapatkan hasil belajar

yang baik.

Terdapat tiga aspek yang menentukan kemampuan siswa dalam

meregulasi dirinya untuk mencapai tujuan (goal setting). Ketiga aspek

tersebut adalah :

a)

b)
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menjelajahi cara tertentu untuk memahaminya. Dalam hal ini peserta
didik tidak hanya mengetahui strategi yang digunakan namun juga ia
memiliki pengetahuan akan waktu yang tepat menggunakan strategi
tersebut dan keefektifannya.

Aspek perilaku, observasi diri (self observation) merupakan faktor
pertama dari fungsi perilaku. Observasi diri merupakan usaha peserta
didik untuk memonitor hasil belajar yang telah dicapainya. Dalam
observasi terhadap diri ini juga dipengaruhi oleh fungsi personal.
Usaha peserta didik untuk menganalisis kemajuan yang diperoleh
baik dengan mencatat atau tidak merupakan faktor yang juga
mempengaruhi motivasi, persepsi akan kemampuannya dalam
belajar. Faktor yang kedua adalah penilaian diri (self judgement).
Penilaian diri merupakan suatu aktivitas membandingkan hasil

belajar dengan tujuan yang hendak dicapai. Proses evaluasi ini juga
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dipengaruhi oleh faktor personal dan observasi diri. Hal ini bisa
dilakukan dengan menguji kembali jawaban hasil tes dan strategi
yang dipakai adalah reaksi diri (self reaction).

c) Aspek lingkungan, belajar dari mengamati orang lain dan dari
pengalaman diri merupakan faktor yang sangat mempengaruhi usaha
untuk memahami materi yang dipelajari. Untuk mendukung proses
belajar, seseorang akan berusaha membuat lingkungan disekitarnya
mendukung proses belajar baik dengan melakukan pencarian
informasi kepada orang yang lebih faham maupun orang yang
terlibat di dalam proses belajarnya.

Bandura (dalam Ormrod, 2008) menyatakan bahwa walaupun ketiga
hal tersebut berhubungan secara timbal balik, bukan berarti selalu
berpengaruh dengan pola yang sama atau dengan kata lain tidak selalu
pengaruh dua arah tersebut bersifat simetris. Pada saat tertentu salah satu
aspek dari ketiga aspek tersebut bisa menjadi lebih dominan dari aspek

lainnya.

2.4. Hubungan Dukungan Orang Tua dengan Tanggung Jawab Belajar
Keberhasilan belajar siswa sangat ditentukan oleh berbagai faktor yang
saling mendukung. Faktor yang mendukung keberhasailn belajar siswa dapat
bersifat internal maupun internal. Faktor internal di antaranya tingkat inteligensi,
bakat, minat dan motivasi berprestasi. Selanjutnya, faktor eksternal dapat berupa
metode pembelajaran guru, ketersediaan buku-buku penunjang, dukungan teman

sebaya serta dukungan orang tua.
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Dukungan orang tua sangat dibutuhkan oleh siswa yang sedang berada
dalam proses pendidikan. Dukungan orang tua mengacu pada kesenangan yang
dirasakan, penghargaan, kepedulian, dan penerimaan dukungan yang didapat dari
orang tua atau kelompok lain. Hal ini menunjukkan bahwa orang tua juga sebagai
pendukung yang menuntut seseorang untuk meyakini bahwa dirinya diperhatikan,
dicintai, dan dimengerti sehingga akan timbul perasaan bahagia. Dukungan orang
tua merupakan salah satu yang membantu belajar anak agar lebih baik, karena
dengan orang tua memberikan dukungan kepada anak, maka anak akan cenderung
lebih bersemangat, termotivasi, terbimbing, dan mampu mencapai perubahan ke
arah yang lebih baik.

Dukungan orang tua yang baik, tentunya akan mampu meningkatkan
tanggung jawab pada diri siswa dalam pembelajaran. Tanggung jawab harus
diajarkan dan ditanamkan pada diri seseorang individu sejak dini. Penanaman
sikap tanggung jawab siswa dimulai dari pembiasaan dalam kehidupan sehari-hari
di rumah dan akan semakin berkembang pada kebiasaan di sekolah termasuk
dalam proses belajar. Pada satu sisi, pembiasaan sikap tanggung jawab di rumah
menjadi tugas dari orang tua. Pada sisi lain, pembiasaan sikap tanggung jawab di
sekolah menjadi tugas guru yang harus mendorong siswa agar memiliki sikap
tanggung jawab pada diri anak didik nya.

Bentuk dukungan orang tua terhadap tumbuh dan berkembangannya sikap
tanggung jawab dapat berupa dukungan material dan immaterial. Secara material,
seseorang orang tua dapat menyediakan fasilitas belajar seperti meja, kursi, buku-

buku atau alat tulis. Selanjutnya, seorang orang tua dapat memberikan motivasi,
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mendengarkan dan menyelesaikan masalah, memberikan pendapat dan saran
merupakan dukungan secara immaterial.

Setiap orang tua memiliki tanggung jawab yang besar terhadap
keberlangsungan pendidikan anaknya. Oleh karena hal tersebut, dukungan orang
tua sangat berperan terhadap keberhasilan pendidikan anak. Slameto (dalam
Hidayah, 2012) menyatakan bahwa dukungan orang tua dapat terdiri dari cara
orang tua mendidik, relasi antar anggota keluarga, suasana di rumah, keadaan
ekonomi keluarga, perhatian keluarga dan tingkat pendidikan. Dari penjelasan di
atas, tergambar dengan jelas dan rinci tentang pentingnya dukungan orang tua

terhadap tumbuh dan berkembangnya sikap tanggung jawab pada anak.

2.5. Hubungan Regulasi Diri dengan Tanggung Jawab Belajar

Setiap siswa tentunya melakukan kegiatan pembelajaran baik secara
terjadwal maupun secara tidak terjadwal. Secara terjadwal dapat dilakukan oleh
siswa dalam pembelajaran sehari-hari didalam kelas yang di bimbing oleh guru.
Secara tidak terjadwal merupakan pembelajaran mandiri yang dilakukan oleh
siswa atas inisiatif sendiri dalam mencapai ketuntasan belajarnya. Keberhasilan
pembelajaran akan sangat ditentukan oleh kemampuan siswa dalam
mengorganisir dirinya sehingga dapat mencapai tujuan belajar. Kemampuan siswa
dalam mengatur dan mengorganisirkan diri agar mampu mencapai suatu tujuan
merupakan bagian dari regulasi diri.

Friedman dan Schustack (dalam Kristiayani, 2016) menyatakan bahwa
regulasi diri merupakan proses di mana individu mampu mengatur pencapaian dan

sikap mereka, menentukan target untuk diri mereka, melakukan evaluasi terhadap
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kesuksesan mereka saat mencapai target tertentu dan memberikan penghargaan
pada diri mereka sendiri karena telah mencapai tujuan yang diinginkan.
Sedangkan regulasi diri dalam belajar (Self Regulated Learning) merupakan
kegiatan di mana individu belajar secara aktif, menyusun, menentukan tujuan
belajar, merencanakan dan memonitor, mengatur dan mengontrol kognisi,
motivasi perilaku serta lingkungan untuk mencapai tujuan yang diharapkan (Filho,
2001; Pintrich, 2004; Wolters, et. al, 2003).

Sejalan dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh Trentacosta dan Shaw
(dalam Khadafi, 2017) menujukkan bahwa regulasi diri mampu memengaruhi
keberhasilan individu dalam mencapai tujuan tertentu melalui pengendalian
perilaku yang dimunculkan. Selanjutnya, Latifah (2010) menyimpulkan bahwa
regulasi diri dalam belajar dilakukan oleh seseorang berkaitan erat dengan
performansi akademiknya.Siswa yang melakukan regulasi diri dalam belajar yaitu
siswa yang menetapkan tujuan dan merencanakan kegiatannya, melakukan
monitor dan kontrol terhadap aspek kognitif, motivasi serta tingkah lakunya
dalam mencapai tujuan tersebut. Siswa yang melakukan regulasi diri dalam
belajar ini adalah siswa yang dapat berhasil dalam pendidikannya. Siswa yang
memiliki kemampuan mengatur dirinya tentunya akan mampu bertanggung jawab
atas setiap perilakunya. Dengan demikian regulasi diri akan mampu membantu

siswa dalam mencapai tujuan hidupnya yang berkaitan dengan belajar.
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2.6. Hubungan Dukungan Orang Tua dan Regulasi Diri dengan Tanggung
Jawab Belajar

Pembelajaran yang dilakukan oleh guru tidak hanya berfokus pada
penyampaian materi pelajaran saja. Namun, guru harus melakukan bimbingan
berkaitan dengan pembentukan karakter siswa. Seorang guru dapat membantu
siswa agar memiliki tanggung jawab terhadap dirinya sendiri untuk mencapai
keberhasilan belajar. Keberhasilan belajar siswa yang dicapai sangat dipengaruhi
oleh tanggung jawab yang dimilikinya. Tanggung jawab siswa akan mendorong
dalam melaksanakan dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.

Ciri siswa yang memiliki tanggung jawab dalam belajar adalah siswa yang
menampilkan perilaku yang menjadi acuan dalam perilaku belajar yang baik,
kompeten dan berkualitas. Sikap dan perilaku siswa yang bertanggung jawab
harus bersedia secara maksimal mengikuti segala proses pembelajaran dan
bersedia secara sukarela mengerjakan semua tugas yang dibebankan padanya.

Bentuk dukungan orang tua terhadap siswa dapat berupa dukungan
emosional. dukungan informasi, dukungan instrumental, dukungan penghargaan
dan dukungan jaringan. Dukungan orang tua sangat menentukan keberhasilan
siswa dalam menyelesaikan pendidikan di sekolah. Orang tua memiliki peran
penting dalam menentukan keberhasilan pendidikan anak-anak mereka. Peran dan
tanggung jawab dalam membimbing keberlangsungan anak belajar di rumah
sesuai dengan program yang telah dipelajari oleh anak-anak di sekolah (Umar,
2015). Selanjutnya, dukungan orang tua terhadap anak dapat mempengaruhi pola

perilaku anak, anak yang mendapatkan perlakuan yang baik, perhatian, penuh
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kasih sayang dari orang tuanya akan menampilkan perilaku yang baik dan
bertanggung jawab.

Keberhasilan belajar pada siswa tidak hanya di pengaruhi oleh dukungan
orang tua semata. Faktor lain seperti regulasi diri juga memiliki peran dalam
keberhasilan pembelajaran. Dalam perspektif sosial kognitif disimpulkan bahwa
posisi regulasi diri siswa dalam belajar ditentukan oleh tiga faktor yang saling
mendukung yaitu pribadi, perilaku dan lingkungan (Zimmerman, 2012). Seorang
siswa yang memiliki kesadaran kebutuhan belajar, akan selalu belajar karena
kebutuhan dirinya tanpa didukung oleh orang tua atau teman sebaya. Kesadaran
belajar akan membantu siswa dalam perubahan perilaku dan kesadaran pentingnya

belajar.

2.7. Kerangka Konsep
Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan dalam bentuk diagram

sebagai berikut :

Dukungan Orangtua (X1) Tanggung Jawab Belajar
(Y)

memilih jalan lurus, selalu

memajukan  diri  sendiri,

menjaga kehormatan  diri,

selalu  waspada, memiliki

dukungan emosional, dukungan
penghargaan, dukungan
instrumental, dukungan informasi
dan dukungan jaringan

komitmen pada tugas,
melalukan  tugas  dengan
Regulasi Diri (X2) standar yang terbaik,
mengakui semua

standar dan  tujuan yang
ditentukan sendiri, pengaturan
emosi, instruksi diri, monitoring
diri, evaluasi diri dan kontingensi
yang telah ditentukan

perbuatannya, menepati janji,
dan  berani  menanggung
resiko atas tindakan dan
ucapannya.
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2.8. Hipotesis
Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian
ini adalah:

1. Terdapat hubungan positif dukungan orang tua dengan tanggung jawab
belajar siswa pada siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Lhokseumawe Tahun
Pelajaran 2021/2022.

2. Terdapat hubungan positif regulasi diri dengan tanggung jawab belajar
siswa pada siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Lhokseumawe Tahun Pelajaran
2021/2022.

3. Terdapat hubungan dukungan orang tua dan regulasi diri dengan tanggung
jawab belajar pada siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Lhokseumawe Tahun

Pelajaran 2021/2022.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Desain Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif kuantitatif korelasional yaitu suatu pendekatan penelitian
yang mendeskripsikan suatu hubungan antara dua varibel atau lebih. Pendekatan
kuantitatif merupakan suatu upaya pendekatan ilmiah untuk membuktikan pola
hubungan atau pengaruh antar variabel dengan menggunakan angka-angka
statistik. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan dapat menguji, mengetahui dan
menjelaskan hubungan antar variabel sesuai dengan teori-teori yang ada.

Tujuan penelitian korelasional adalah untuk mengidentifikasi hubungan
prediktif dengan menggunakan teknik korelasional antara variabel bebas dengan
variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang memberikan sumbangan
hubungan atau pengaruh terhadap variabel terikat. Sedangkan, variabel terikat
merupakan variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Dalam penelitian ini
variabel bebas yaitu dukungan orang tua dan regulasi diri, sedangkan variabel
terikat adalah tanggung jawab belajar. Secara teoretis dapat di analisis bahwa
meningkatnya variabel tanggung jawab belajar pada siswa didukung oleh
dukungan orang tua dan regulasi diri. Pada pembelajaran blended seperti saat
sekarang ini, sangat dibutuhkan dukungan orang tua dan regulasi diri siswa agar

dapat bertanggung jawab dalam belajar.
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3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

3.2.1. Tempat Penelitian

56

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Lhokseumawe di Jalan

Darussalam Kampung Jawa Kota Lhokseumawe Provinsi Aceh. 24351.

3.2.2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November Tahun 2021 pada

siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lhokseumawe Tahun Pelajaran 2021/2022.

Tabel 3.1. Bagan Waktu Penelitian

April 2022

2 134

Oktober November
No | Jenis kegiatan 2021 2021
1|23 41|23

1 | Pengajuan Judul
2 | ACC Judul
3 | Penelitian

Proposal
4 | Bimbingan

Proposal
5 | Acc Proposal
6 | Seminar Proposal
7 | Penelitian
8 | Seminar Hasil
9 | Ujian Akhir Tesis

3.3. Identifikasi Variabel

Untuk dapat menguji hipotesis terlebih dahulu diidentifikasikan variabel

penelitiannya. Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitaian ini

terdiri dari variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu dukungan

orang tua (X1) dan regulasi diri (X2) serta variabel terikatnya (Y) adalah

tanggung jawab belajar.
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3.4. Definisi Operasional

3.4.1.Dukungan Orang Tua

Dukungan orang tua merupakan bentuk kepedulian, perhatian,
kesediaan orang tua dalam mendidik, membantu, membina serta memenuhi
kebutuhan siswa sebagai wujud pemenuhan kebutuhan dasar yang dapat
meningkatkan tanggung jawab belajar di sekolah dan di rumah. Aspek
dukungan orang tua yang digunakan dalam penelitian ini adalah dukungan
emosional, dukungan penghargaan, dukungan instrumental, dukungan
informasi dan dukungan jaringan.
3.4.2.Regulasi Diri

Regulasi diri merupakan kemampuan yang dimiliki individu dalam
mengobservasi, menilai dan merespon kondisi lingkungan agar mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Aspek regulasi diri yang digunakan dalam
penelitian ini adalah standar dan tujuan yang ditentukan sendiri, pengaturan
emosi, instruksi diri, monitoring diri, evaluasi diri dan kontingensi yang telah
ditentukan.
3.4.3. Tanggung Jawab Belajar

Tanggung jawab belajar merupakan kemampuan untuk memahami hal
yang bersifat positif dan negatif, mengambil keputusan yang efektif dan
kemampuan menentukan suatu sikap serta resiko terhadap apa yang
dilakukannya dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Aspek tanggung
jawab yang dalam penelitian ini adalah kemampuan memilih jalan lurus,

selalu memajukan diri sendiri, menjaga kehormatan diri, selalu waspada,
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memiliki komitmen pada tugas, melakukan tugas dengan standar yanng
terbaik, mengakui semua perbuatannya, menepati janji dan berani

menanggung resiko atas ucapan dan perbuatannya.

3.5. Populasi dan Sampel
3.5.1. Populasi Penelitian
Populasi adalah sekumpulan unsur atau elemen yang menjadi objek
penelitian, elemen populasi merupakan salah satu hal yang sangat esensial
untuk dipertimbangkan dalam suatu penelitian sehingga mendapatkan
simpulan yang dapat dipercaya atau tepat guna (Yusuf, 2014). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lhokseumawe

Tahun Pelajaran 2021/2022 yang berjumlah 330 orang siswa pada Tahun

Ajaran 2021/2022.
Tabel 3.2. Data Populasi
No Kelas /Rombel Jlh Siswa
1 XITPA 1 35 Siswa
2 XIIPA 2 35 Siswa
3 XITPA 3 35 Siswa
4 XIIPA 4 35 Siswa
5 XIIPA 5 35 Siswa
6 XIIPA 6 35 Siswa
7 XIIPA 7 35 Siswa
8 XITPA 8 35 Siswa
9 XIIPS 1 25 Siswa
10 XIIPS 2 25 Siswa
Jumlah 330 Siswa

3.5.2.Sampel Penelitian

Untuk menentukan besar kecilnya ukuran sampel harus
mempertimbangkan berbagai faktor termasuk besarnya tenaga, waktu dan
dana. Sugiyono, (2010) peneliti dapat mempertimbangkan jumlah sampel
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dalam penelitian, agar representatif dengan tujuan penelitian. selanjutnya,
besaran jumlah sampel juga membantu peneliti dalam proses menyimpulkan
hasil penelitian.

Dalam penelitian ini, besaran sampel penelitian ditentutkan
berdasarkan rumus Slovin. Narendra, dkk (2021) rumus Slovin dalam
penentuan jumlah sampel merupakan salah satu formula untuk menghitung
jumlah sampel dari populasi yang belum diketahui karakteristiknya secara
jelas. Namun dapat dilakukan dengan rumus dan perhitungan sederhana.

Rumus Slovin untuk menentukan sampel adalah sebagai berikut :

N
1+N (e?

Keterangan:
n = Ukuran sampel/jumlah responden
N = Ukuran populasi
e = Presentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel
yang masih bisa ditolerir; e = 0,05
Dalam rumus Slovin ada ketentuan sebagai berikut:
Nilai e = 0,05 (5%) untuk populasi dalam jumlah besar
Nilai e = 0,15 (15%) untuk populasi dalam jumlah kecil
Jadi rentang sampel yang dapat diambil dari teknik Slovin adalah antara
5% - 15% dari populasi penelitian.

330 330
= e 3 — = 180,8219178
2n (59 ) 1,825

= 180,822 = 181 siswa ; disesuaikan oleh peneliti menjadi 181 siswa
Berdasarkan perhitungan rumus Slovin di atas, sampel penelitian
sebanyak 181 orang atau 55 % dari jumlah total siswa kelas XI di SMA

Negeri 1 Lhokseumawe.
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Tabel 3.3. Data Sampel Penelitian

No Kelas / Rombel Jlh Siswa Sampel
1 XITPA 1 35 Siswa 20 Siswa
2 XIIPA 2 35 Siswa 20 Siswa
3 XITPA 3 35 Siswa 20 Siswa
4 XIIPA 4 35 Siswa 20 Siswa
5 XITPA S 35 Siswa 20 Siswa
6 XIIPA 6 35 Siswa 20 Siswa
7 XIIPA 7 35 Siswa 20 Siswa
8 XIIPA 8 35 Siswa 20 Siswa
9 XIIPS 1 25 Siswa 10 Siswa
10 XIIPS 2 25 Siswa 11 Siswa
JUMLAH 330 Siswa 181 Siswa

3.6. Teknik Pengambilan Sampel

Dalam penelitian ini, metode pengambilan sampel yang digunakan adalah
probability sampling yang lebih spesifik simple random sampling. Teknik simple
random sampling merupakan teknik pengambilan sampel secara acak pada
sejumlah subjek penelitian. pengambilan sampel secara acak dilakukan dengan
mengambil subjek penelitian secara perwakilan setiap kelas dengan cara acak.
Teknik simple random sampling dengan metode undian pada setiap kelas agar

mendapatkan perwakilan populasi sebagai subjek penelitian.

3.7. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan untuk mengambil data yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah skala. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif jenis deskriptif korelasional, penelitian mampu
mendeskripsikan gambaran dukungan orang tua dan regulasi diri siswa dan

kemudian dicari keterhubungannya dengan tanggung jawab belajar siswa dalam
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belajar. Pengolahan data hasil penelitian, berdasarkan hasil instrumen yang telah
disiapkan dan diadministrasikan pada sampel penelitian.

Selain berupaya mendeskripsikan keterkaitan hubungan antar variabel-
variabel yang ada dalam penelitian, penelitian ini juga menjelaskan hasil temuan
sesuai teori yang ada. Studi korelasional dilakukan untuk menguji hubungan
antara beberapa variabel yang mencari jawaban besaran hubungan antar variabel
yang diteliti tersebut. Dalam penelitian ini variabel yang diteliti meliputi variabel
bebas (X1) yaitu dukungan orang tua dan regulasi diri (X2) untuk kemudian
dicari keterhubungannya pada variabel terikat (Y) yaitu tanggung jawab belajar
siswa.

Instrumen penelitian menggunakan skala ini dibuat untuk menilai
kecenderungan tingkah laku yang diinginkan oleh peneliti dengan cara
mengajukan pernyataan kepada responden. Para responden diminta untuk
menjawab pernyataan yang telah disediakan oleh peneliti, setiap responden
diharapkan menjawab dengan memberikan tanda (\/) pada jawaban yang dipilih
sesuai dengan pilihan responden.

Proses pelaksanaan penelitian ini diawali dari penyusunan instrumen
penelitian sebagai alat pengumpulan data variabel persepsi dan penilaian individu
tentang suatu variabel yang berhubungan dengan dukungan orang tua, regulasi

diri dan tanggung jawab belajar.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/12/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/12,/22



T.Isman Surdi - Hubungan Dukungan Orang Tua Dan Regulasi Diri Dengan Tanggung Jawab Belajar...

62

3.8. Prosedur Penelitian

3.8.1.Instrumen Dukungan Orang Tua

Instrumen dukungan orang tua dalam penelitian ini disusun
berdasarkan aspek-aspeknya yaitu semua aspek yang berhubungan dengan
bagaimana dukungan orang tua dalam memberikan kontribusi dan dukungan
baik secara materi maupun moril yang membantu siswa agar memiliki
semangat dalam pembelajaran di rumah dan di sekolah dengan penuh
tanggung jawab. Instrumen dukungan orang tua dalam penelitian ini
menggunakan skala dengan pernyataan yang favorable dan unfavorable.
Pernyataan favoruable dengan alternatif jawaban yaitu sangat sesuai (SS)
skor 4; sesuai (S) skor 3; tidak sesuai (TS) skor 2; sangat tidak sesuai (STS)
skor 1. Sedangkan untuk pernyataan unfavourable, alternatif jawaban
sebagai berikut : sangat sesuai (SS) skor 1; sesuai (S) skor 2; tidak sesuai
(TS) skor 3; sangat tidak sesuai (STS) skor 4. Penyusunan instrumen

dukungan orang tua dikemukakan dalam blue print, berikut :
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Tabel 3.4 Blue Print Instrumen Dukungan Orang Tua
No Indikator Deskriptor SOMMOL ANEM Jih
® 06
1 Dukungan Bersedia memberi dukungan 1,2 3 3
emosional rasa empati
Bersedia memberi kepedulian 4,5 - 2
dan perhatian terhadap
penyelesaian tugas anak
2 Dukungan Bersedia memberi dukungan 6,7, - 4
penghargaan  cita-cita masa depan anak 8,9
Bersedia memberi semangat 10 11 2
pantang menyerah dalam
belajar
3 Dukungan Bersedia memfasilitasi 12,1 14 3
instrumental ~ pendukung dalam belajar 3
Menyediakan prasyarat 15,1 16 3
kelancaran belajar 7
4 Dukungan Bersedia memberi informasi 18,1 20 3
informasi tentangkelebihan/kekurangan 9
Besedia memberikan panduan 21 22 2
dalam menyelesaikan masalah
5 Dukungan Bersedia memberikan panduan 23,2 - 2
jaringan dalam pergaulan teman sebaya 4
Bersedia memberikan contoh 25 - 1
kisah kesuksesan orang lain
TOTAL 19 6 25

3.8.2.Instrumen Regulasi Diri

Instrumen regulasi diri siswa berkaitan dengan bagaimana individu
memiliki kemampuan dalam mengatur tingkah laku dan menjalankan tingkah
laku yang berpengaruh terhadap performansi dalam mencapai tujuan.
Kemampuan seseorang untuk mengatur pikiran, emosi dan perilaku menuju
kesuksesan sesuai dengan yang dicita-citakan. Instrumen regulasi diri siswa
dibuat berdasarkan aspek pendapat Omrord (2008) yaitu memiliki standar
dan tujuan yang ditentukan, pengaturan emosi, instruksi diri, monitoring diri,
evaluasi diri dan kontingensi yang ditentukan sendiri.
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diri yang digunakan dalam penelitian ini

menggunakan skala dengan empat alternatif jawaban yaitu : item favourable

dan item unfavourable. Item yang mendukung pernyataan atau searah dengan

pernyataan (favourable), memiliki alternatif jawaban sebagai berikut: sangat

sesuai (SS) skor 4; sesuai (S) skor 3; tidak sesuai (TS) skor 2; sangat tidak

sesuai (STS) skor 1. Sedangkan, untuk pernyataan unfavourable memiliki

alternatif jawaban sangat sesuai (SS) skor 1; sesuai (S) skor 2; tidak sesuai

(TS) skor 3; sangat tidak sesuai (STS) skor 4. Penyusunan instrumen regulasi

diri pada siswa dikemukakan dalam blue print, berikut :

Tabel 3.5. Blue Print Instrumen Regulasi Diri

Nomor Aitem

No Indikator Deskriptor ) a) Jih
1 Standar yang Memiliki tujuan target 1,3,4 2 4
ditentukan perilaku yang jelas
sendiri
2 Pengaturan Mampu mengendalikan 57,8 6 4
emosi emosi
3 Instruksi diri Mampu mengarahkan 9,10, 12 4
dan mengendalikan diri 11
4 Monitoring diri  mengendalikan diri dari 13, 14, 4
perilaku negatif 15,16
5 Evaluasi diri Mampu melakuan 17,18,1 20 4
perbaikan diri 9
6 Kontingensi Mampu memposisikan 21,222 26 5
pribadi posisi diri 3,24,25
TOTAL 21 5 26

3.8.3.Skala Tanggung Jawab Siswa dalam Belajar

Instrumen tanggung jawab belajar dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai bentuk persepsi, tingkah laku dan keputusan untuk

menerima tugas kewajiban, merencanakan, dan bertindak dalam pelaksanaan

tugas dan kewajiban kepada dirinya menentukan sikap dan pilihannya.
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Tanggung jawab sebagai individu yang memiliki kebebasan untuk
menentukan sikap dan pilihannya dalam menanggung konsekuensi dari
penentuan sikap dan pilihannya. Instrumen tanggung jawab belajar disusun
berdasarkan kriteria karakter tanggung jawab belajar berdasarkan pendapat
Mustari (2011), yaitu: memilih jalan lurus, selalu memajukan diri sendiri,
menjaga kehormatan diri, selalu waspada, memiliki komitmen pada tugas,
melalukan tugas dengan standar yang terbaik, mengakui semua perbuatannya,
menepati janji, dan berani menanggung resiko atas tindakan dan ucapannya.
Instrumen tanggung jawab belajar menggunakan skala dengan empat
alternatif jawaban yaitu item yang mendukung pernyataan atau searah dengan
pernyataan (favourable), mempunyai alternatif jawaban sangat sesuai (SS)
skor 4; sesuai (S) skor 3; tidak sesuai (TS) skor 2; sangat tidak sesuai (STS)
skor 1. Sedangkan untuk item yang tidak mendukung pernyataan
(unfavourable), alternatif jawaban sebagai berikut: sangat sesuai (SS) skor 1;
sesuai (S) skor 2; tidak sesuai (TS) skor 3; sangat tidak sesuai (STS) skor 4.
Penyusunan skala tanggung jawab belajar siswa dalam belajar

dikemukakan dalam blue print, berikut:
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Tabel 3.6 Blue Print Instrumen Tanggung Jawab Belajar
No Indikator Deskriptor NO(T;) L Alte(l_l)l Jih
1. Memilih jalan lurus ~ Menentukan 1,2,3,4 5 5
tindakan yang tepat
2. Memajukan diri Berusaha untuk maju  6,7,8,9 10 5
sendiri dan berkembang
3. Menjaga kehormatan Menjaga kualitas diri  11,12,1 5
diri 3,14,15
4.  Selalu waspada Menghindar dari 16,17,1 20 5
pengaruh buruk 8,19
5. Memiliki komitmen  Memiliki target yang 21,22 2
pada tugas tepat
6. Melalukan tugas Memaksimalkan 23,24 2
dengan standar yang kemampuan dalam
terbaik menyelesaikan tugas
7. Mengakui semua Konsekuensi 25,26 2
perbuatan positif/negatif
8. Menepati janji Menyelesaikan tugas 27,28,2 4
tepat waktu 9,30
9. Berani menanggung Menangung 31,32 333 4
resiko atas tindakan ~ konsekuensi akibat 4
dan ucapannya dari perbuatannya
TOTAL 31 5 34

3.9. Teknik Analisa Data

3.9.1.Uji Coba Instrumen Penelitian

1. Validitas Instrumen Penelitian

Validitas instrumen penelitian merupakan sesuatu yang mutlak

diperlukan dalam penelitian. Validitas instrument memiliki makna

yang bahwa suatu instrument sebagai suatu alat ukur memiliki

ketepatan dalam melakukan pengukuran terhadap suatu variabel atau

gejala. Suatu instrumen yang memiliki validitas yang tinggi, apabila

instrumen tersebut dapat menunjukkan derajat ketepatan yang tinggi

dalam mendapatkan informasi yang tepat pada subjek penelitian.
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Validitas data dapat ditinjau dari hasil penelitian yang tidak berbeda
jauh antara apa yang diteliti dengan apa yang sesungguhnya
diperoleh (Lubis, 2010). Untuk mengetahui validitas angket pada
penelitian digunakan kriteria internal dengan mencari koefisien
korelasi antara skor masing-masing item dengan skor total. Adapun
teknik yang digunakan untuk menguji validitas alat ukur dalam
penelitian ini skala diuji validitasnya dengan menggunakan teknis
analisis product moment rumus angka kasar dari Pearson dimana

rumusnya:

Z xy __(Z_%IKZ_X)
(X x) 00 o )

R

Keterangan :

rxy : Koefisien korelasi antar variabel X (skor subjek tiap butir)
dengan variabel Y (total skor subjek dari keseluruhan butir)

> XY :Jumlah dari hasil perkalian antar setiap X dengan setiap Y

> X :Jumlah skor keseluruhan butir tiap-tiap subjek

>Y  :Jumlah skor total butir tiap-tiap subjek

Y X? :Jumlah kuadrat skor X

>'Y? :Jumlah kuadarat skor Y

N : Jumlah subjek

2. Reliabilitas Instrumen Penelitian
Selain validitasnya, data yang baik juga memiliki kriteria lain yaitu
reliabilitas. Reliabilitas skala penelitian terkait dengan derajat
konsistensi/keajekan data dalam interval waktu tertentu (Yusuf,
2014). Konsep dari reliabilitas alat ukur adalah untuk mencari dan

mengetahui sejauh mana hasil pengukuran dapat dipercaya.
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Reliabilitas dapat juga dikatakan keterpercayaan, kehandalan,
keajegan, kestabilan, konsistensi dan sebagainya. Hasil pengukuran
dapat dipercaya apabila dalam beberapa kali pelaksanaan
pengukuran terhadap sekelompok subjek yang sama, diperoleh hasil
yang relatif sama selama aspek dalam diri subjek yang diukur belum
berubah. Untuk menguji Reliabilitas angket maka digunakan rumus

Alpha (Azwar, 1986) dengan rumus :

(Y )
A Zx“—‘jv—|

11

N

—J ulliialia O

\k -1 )k i
Keterangan :

K = banyaknya butir soal
Y'61> = jumlah varins butir ( s?)

o> = varians total

x> = jumlah kuadrat x
>x = jumlah x

N = jumlah responden

. Kriteria Data Hasil Penelitian

Setelah mendapatkan data-data penelitian, selanjutnya melakukan
pengolahan data hasil penelitian. Pengolahan data hasil penelitian
dilakukan dengan program statistik. Tinggi rendah hasil korelasi
antara variabel Dukungan Orang Tua (X1) dengan variabel
Tanggung Jawab Belajar (Y) serta tinggi rendahnya hubungan
variabel Regulasi Diri (X2) dengan variabel Tanggung Jawab

Belajar (Y). Sugiyono (2017) membuat tabel interpretasi terhadap
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koefesien korelasi yang menjadi pedoman dalam menyimpulkan
hasil korelasi product moment yaitu sebagai berikut :

Tabel 3.7 Tabel Pedoman Interpretasi Terhadap Koefesien

Korelasi
Interval Koefesien | Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 -0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat

3.9.2. Pelaksanaan Penelitian

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

analisis statistik. Adapun pertimbangan menggunakan metode analisis

statistik karena analisis statistik dapat menguatkan suatu kesimpulan

penelitian. Menurut Lubis (2010) statistik merupakan salah satu alat dalam

penelitian khususnya dalam hal :

1.

2.
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Mengumpulkan dan menyederhanakan data

Merancang percobaan.

. Mengukur besarnya variasi data.

. Melakukan pendugaan parameter dan menentukan ukuran ketepatan

penduga.

. Menguji hipotesis.

. Mempelajari hubungan antar dua peubah atau lebih.
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Berdasarkan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, maka teknik
untuk melihat hubungan variabel bebas dengan variabel terikat adalah dengan
menggunakan teknik analisis regresi Linear berganda. Penggunaan analisis
regresi berganda untuk mengetahui hubungan antara beberapa prediktor
dengan suatu kriterium tertentu dan menentukan prediktor yang dominan
dalam mempengaruhi kriterium, serta mengetahui sumbangan efektif dari
masing-masing prediktor. Rumus persamaan regresi linear berganda adalah
sebagai berikut:

Y=bo+b1 Xi+b2Xz+e

Keterangan:
Y : Variabel Tergantung (Tanggung Jawab Belajar)
X1 : Variabel Bebas (Dukungan Orang Tua)
X2 : Variabel Bebas (Regulasi Diri)
bo : Besarnya nilai Y jika X; dan X2 =0
b1 : Besarnya pengaruh X; terhadap Y dengan asumsi X tetap
b, : Besarnya pengaruh X, terhadap Y dengan asumsi X; tetap

e : Sisaan atau residu (residual)

Sebelum dilakukan analisis data maka terlebih dahulu dilakukan uji

asumsi penelitian yaitu :

1) Uji normalitas, yaitu untuk mengetahui apakah distribusi data
penelitian setiap masing-masing variabel telah menyebar secara
normal.

2) Uji linieritas, yaitu untuk mengetahui apakah data dari variabel

bebas memiliki hubungan yang linier dengan variabel tergantung.
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3) Uji independensi variabel bebas, pengujian ini dilakukan untuk
memastikan bahwa variabel X1 dan X2 merupakan variabel bebas.

4) Uji hipotesis, pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan
analisis regresi linier berganda. Analisis ini digunakan untuk
mengetahui pengaruh beberapa variabel (X) terhadap variabel (Y).

Y = a+ B1.X1 + p2.X2.

Keterangan :
Y = Tanggung jawab belajar
A = Konstanta
B1, B2, B3 = Koefisien regresi variable Independen
X1 = Dukungan orang tua
X2 = Regulasi diri
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BAB YV

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini akan diuraikan simpulan dan saran-saran sehubungan dengan
hasil yang diperoleh dalam penelitian yang telah dilakukan. Pada bagian pertama
dakam bab ini akan dijabarkan simpulan dari hasil penelitian, selanjutnya akan
dikemukakan saran-saran yang dapat digunakan bagi pihak-pihak yang dapat

memanfaatkan hasil penelitian ini.

5.1. Simpulan
Berdasarkan hasil pengolahan data penelitian, dapat disimpulkan :

1. Ada hubungan yang positif dukungan orang tua dengan tanggung jawab
belajar pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lhokseumawe Tahun Pelajaran
2021/2022. Dengan kualitas hubungan (r = 0.379) dan taraf signifikan
0.00<0.05 semakin rendah dukungan orang tua maka semakin rendah
tanggung jawab belajar pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1
Lhokseumawe.

2. Ada hubungan yang positif regulasi diri dengan tanggung jawab belajar
pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lhokseumawe Tahun Pelajaran
2021/2022. Dengan kualitas hubungan (r = 0.387) dan taraf signifikan
0.00<0.05 semakin rendah regulasi diri maka semakin rendah tanggung
jawab belajar pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Lhokseumawe.

3. Ada hubungan dukungan orang tua dan regulasi diri dengan tanggung

jawab belajar pada siswa kelas XI SMA Negeri 1 Lhokseumawe Tahun
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Pelajaran 2021/2022. Nilai koefesien regresi (R) = 0.419 yang
mengidentifikasikan bahwa secara bersama-sama terdapat hubungan antara
dukungan orang tua dan regulasi diri terhadap tanggung jawab belajar pada

siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe dengan sumbangan sebesar 41.9 %.

5.2. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat peneliti sarankan kepada
beberapa pihak yang akan memamfaatkan penelitian ini, yaitu :
1. Bagi Sekolah
Kepala sekolah dapat meningkatkan kerjasama dengan orang tua siswa,
sehingga orang tua dapat memberikan dukungan kepada anaknya dalam
menyelesaikan pendidikan menengah di SMA Negeri 1 Lhokseumawe dan
dapat menumbuh kembangkan sikap tanggung jawab belajar yang
berdampak pada peningkatan partisipasi siswa dalam menyelesaikan
tugas-tugas sekolah.
2. Bagi Guru
Kepada dewan guru di SMA Negeri 1 Lhokseumawe, diharapkan dapat
berkontribusi dalam meningkatkan tanggung jawab belajar siswa dengan
berkomunikasi secara aktif dengan orang tua siswa dan mampu
memotivasi siswa dalam menyelesaikan tugas-tugas sekolah berdasarkan

ketercapaian ketuntasan belajar.
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3. Bagi Siswa
Diharapkan kepada siswa dapat meningkatkan sikap tanggung jawab
belajar dengan mengatur penggunaan waktu yang efektif untuk kegiatan
belajar di rumah dan bersosialisasi dengan teman sebaya serta lingkungan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Kepada peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan
pendekatan penelitian eksperimen atau melakukan penelitian dengan
variabel independen lain yang berkontribusi terhadap peningkatan
tanggung jawab belajar pada siswa SMA Negeri 1 Lhokseumawe. Faktor
lain yang dapat diteliti berkaitan dengan tanggung jawab belajar di
antaranya adalah minat dan motivasi belajar, strategi pembelajaran guru
dan dukungan teman sebaya. Berbagai faktor di atas akan mampu
memperbaiki dan memperkaya hasil penelitian berkaitan dengan

peningkatan tanggung jawab belajar.
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian

INSTRUMEN PENELITIAN

I. Petunjuk Pengisian Skala Penelitian

1. Instrumen ini adalah untuk keperluan penelitian tesis
Diharapkan kepada anda, jawablah pertanyaan dengan jujur dan sesuai
dengan keadaan anda sebenarnya.

3. Pilihlah (SS), jika anda Sangat Sesuai, (S) jika Sesuai, (KS) jika Kurang

Sesuai dan (TS) jika Tidak Sesuai

4. Berilah tanda centang (\/) pada kolom yang disediakan yang sesuai dengan

keadaan diri anda
5. Kepada anda selamat mengerjakan, sebelum dan sesudahnya saya ucapkan
terima kasih

II. Identitas

Nama
L/P
Kelas
Sekolah
I11. Daftar Pertanyaan Angket

Bagian I. Instrumen Dukungan Orang tua

No Pernyataan SS S KS | TS

1 | Orang tua saya menyemangati saya agar
rajin dalam belajar.

2 | Jika saya mendapatkan nilai kurang, orang
tua saya mengatakan “jangan berhenti untuk
terus belajar’ pasti kamu bisa mendapatkan
nilai yang bagus.

3 | Orang tua saya tidak peduli dengan kondisi
belajar yang saya lakukan baik di sekolah
maupun di rumah

4 | Orang tua saya selalu bertanya “apakah ada
tugas dari sekolah” yang diberikan guru
untuk dikerjakan di rumah.

5 | Orang tua saya tidak peduli dengan pilihan
pekerjaan saya dimasa yang akan datang.
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Saya sering berdiskusi dengan orang tua
saya berkaitan dengan pekerjaaan yang saya
minati.

Orang tua saya menghargai pilihan jenis
pekerjaan saya dimasa yang akan datang.

Orang tua saya tidak memperdulikan

kebiasaan saya dalam belajar

Orang tua saya menyediakan ruangan, meja,
kursi dan kebutuhan buku-buku yang

mendukung belajar saya di rumah.

10

Orang tua saya memberikan fasilitas belajar
sesuai dengan kemampuan dan
penghasilannya.

11

Orang tua saya tidak menyediakan fasilitas
apapun yang mendukung saya dalam belajar

12

Orang tua memberikan izin kepada saya
untuk mengikuti les tambahan secara tatap
muka atau daring

13

Orang tua tidak mengizinkan mengikuti les
tambahan diluar pembelajaran sekolah

14

Orang tua saya hanya mengizinkan les
tambahan secara privat saja

15

Orang tua saya memberi tahu bahwa saya
mampu mengatur waktu dengan baik

16

Orang tua saya memberikan pujian kepada
saya, apabila saya mampu menyelesaikan
tugas-tugas sekolah.

17

(-) Orang tua saya tidak pernah memberikan
saran-saran kepada saya terkait kesesuaian
minat dengan potensi yang saya miliki

18

Orang tua saya tidak peduli dengan masalah
yang saya hadapi.

19

Orang tua menyarankan agar berkomunikasi
dengan  teman-teman  sekolah,  agar
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mendapatkan informasi dalam
menyelesaikan tugas-tugas sekolah

20 | Orang tua saya menceritakan beberapa kisah
sukses orang lain sebagai pedoman dalam
bersikap

Bagian II. Instrumen Regulasi Diri
No Pernyataan SS S KS | TS

1 | Saya termotivasi untuk belajar lebih giat
agar mampu meraih cita-cita masa depan
yang lebih baik.

2 | Saya berharap mendapatkan nilai yang
tinggi pada setiap pelajaran

3 | Saya dapat mengatasi berbagai hambatan
dalam belajar.

4 | Saya putus asa ketika mendapatkan nilai
yang rendah.

5 | Saya merasa kesal ketika menerima kritikan
dari guru demi perbaikan diri saya untuk
masa depan.

6 | Saya setuju jika dimarahi oleh guru karena
terlambat masuk kelas/zoom meeting.

7 | Saya tahu apa yang harus saya lakukan agar
berhasil dalam belajar.

8 | Saya mampu membagi waktu antara
keperluan belajar dengan bermain..

9 | Saya lebih mementingkan belajar ketimbang
hubungan pertemanan.

10 | Saya tidak memiliki kemampuan dalam
menolak ajakan teman ketika diajak bermain

11 | Jika saya terlambat hadir kesekolah, maka
saya akan segera merubah perilaku tersebut.
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12 | Ketika saya melakukan kesalahan, maka
saya berjanji untuk tidak mengulangi
perilaku tersebut.
13 | Saya dapat menyelesaikan tugas-tugas
sekolah tepat waktu.
14 | Menurut saya, belajar adalah penentu masa
depan.
15 | Menurut saya, banyak hal yang harus saya
rubah pada diri saya dalam mencapai cita-
cita.
16 | Saya akan mengubah cara belajar, agar
mendapat nilai yang lebih tinggi
17 | Saya melakukan perenungan terhadap hal-
hal yang baik atau buruk yang telah saya
lakukan.
18 | Saya  merasa  bahagia  jika  dapat
menyelesaikan tugas-tugas sekolah.
19 | Saya berkata “ternyata saya mampu” saat
menyelesaikan tugas sekolah dengan baik.
20 | Saya mampu memposisikan diri saya dalam
situasi yang sedang saya hadapi.
21 | Saya akan menyalahkan guru atau teman
jika mendapatkan nilai rendah
Bagian I1I. Instrumen Tanggung jawab Siswa dalam Belajar di Rumah
No Pernyataan SS S KS | TS

1 | Saya dapat mengatur waktu yang tepat
dalam belajar.

2 | Saya bekerja keras untuk mendapatkan nilai
yang tinggi

3 | Saya berusaha menyiapkan tugas-tugas
sesuai jadwal penyelesaiannya secara teratur
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4 | Saya mampu menyelesaikan tugas-tugas
mata pelajaran dengan petunjuk dari guru.

5 | Dalam belajar, saya mampu
mengkombinasikan penggunaan berbagai
sumber belajar.

6 | Ketika saya berhasil dalam menyiapkan
tugas-tugas sekolah, tentunya dapat menjaga
nama baik saya

7 | Jika saya gagal dalam ujian, orang tua saya
tentunya akan kecewa

8 | Saya akan mengakui semua kesalahan yang
saya lakukan akibat dari kelalaian saya
dalam menyiapkan tugas sekolah.

9 | Saya tahu yang terbaik untuk saya lakukan.

10 | Saya dapat menjaga diri saya dari hal-hal
yang negatif

11 | Saya tidak mudah terpengaruh oleh ajakan
teman untuk tidak masuk jam pelajaran
dengan guru tertentu.

12 | Saya tidak mampu menolak ajakan teman
untuk tidak masuk jam pelajaran

13 | Saya harus menyelesaikan tugas-tugas dari
guru.

14 | Menurut saya, tugas yang mudah yang akan
saya selesaikan lebih cepat.

15 | Semua kemampuan saya akan saya kerahkan
untuk menyelesaikan tugas-tugas sekolah

16 | Saya akan membela diri, jika bukan saya
yang melakukannya

17 | Saya akan menyelesaikan tugas sesuai batas
waktu yang telah ditentukan oleh guru

18 | Saya suka mengulur-ngulur waktu dalam
mengerjakan tugas sekolah

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 30/12/22

Access From (repository.uma.ac.id)30/12/22



T.Isman Surdi - Hubungan Dukungan Orang Tua Dan Regulasi Diri Dengan Tanggung Jawab Belajar...

120

19 | Jika nilai saya kurang dalam ujian semester,
saya akan menerima.

20 | Saya bersedia tinggal kelas/tidak lulus dari
sekolah.

21 | Saya akan menuntut pihak sekolah jika
tinggal kelas atau tidak lulus dari sekolah.

23 | Saya tidak menerima jika tinggal kelas atau
tidak lulus

24 | Saya tidak mudah terpengaruh oleh ajakan
teman untuk tidak masuk jam pelajaran
dengan guru tertentu.

25 | Ketika saya berhasil dalam menyiapkan
tugas-tugas sekolah, tentunya dapat menjaga
nama baik saya

26 | Saya mampu mendapatkan nilai yang tinggi
pada setiap mata pelajaran
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Lampiran 2 : Hasil Pengolahan Data Penelitian
1. Hasil Perhitungan Reliabilitas Skala Penelitian

a. Reliabilitas skala Dukungan Orang Tua

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems

.895 20

b. Reliabilitas skala Regulasi Diri

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems

.834 21

c. Reliabilitas skala Tanggung Jawab Belajar

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems

.840 26

2. Hasil Pengujian Normalitas Kolmogorov — Smirnov
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3. Hasil Pengujian Korelasi Pearson

a. Hubungan Dukungan Orang Tua Dengan Tanggung Jawab Belajar

b. Hubungan Regulasi Diri dengan Tanggung Jawab Belajar

4. Hasil Pengujian Deviation From Linearity

a. Hubungan Dukungan Orang Tua dengan Tanggung Jawab Belajar
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b. Hubungan Regulasi Diri dengan Tanggung Jawab Belajar

5. Hasil Perhitungan Analisis Regresi Variabel Dependent dan Independent

6. Hasil Perhitungan Persamaaan Regresi berdasarkan Unstandardized
Coefficients
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7. Hasil Perhitungan Korelasi Aspek Variabel X1 dengan Y

8. Hasil Hasil Perhitungan Korelasi Aspek Variabel X2 dengan Y
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9. Hasil Pengujian Multikolonearitas (Independen Variabe

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/12/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/12,/22



T.Isman Surdi - Hubungan Dukungan Orang Tua Dan Regulasi Diri Dengan Tanggung Jawab Belajar...

126

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/12/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/12,/22



T.Isman Surdi - Hubungan Dukungan Orang Tua Dan Regulasi Diri Dengan Tanggung Jawab Belajar...

127

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 30/12/22

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)30/12,/22



	HUBUNGAN DUKUNGAN ORANG TUA DAN REGULASI DIRI DENG
	T. Isman Surdi
	I.DATA PRIBADI
	II.DATA PENDIDIKAN
	ABSTRAK
	T. Isman surdi NPM 191804044
	ABSTRACT
	Correlation Between Parental Support and Self Regu
	T. Isman surdi NPM 191804044

	Medan,Juni 2022 Peneliti
	Medan,Juni 2022 Peneliti,
	DAFTAR ISI
	HALAMAN PERSETUJUAN DAFTAR RIWAYAT HIDUP
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	Tahun Pelajaran 2021/2022”.
	1.2.Identifikasi Masalah
	1.3.Rumusan Masalah
	1.4.Tujuan Penelitian
	1.5.Manfaat Penelitian
	1.Manfaat Teoretis
	2.Manfaat Praktis
	BAB II TINJAUAN PUSTAKA
	2.1.Tanggung Jawab Belajar
	2.1.1.Pengertian Tanggung Jawab Belajar
	2.1.2.Aspek-aspek Tanggung Jawab Belajar
	2.1.3.Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tanggung Jawab Bel
	2.1.4.Jenis Tanggung Jawab Belajar
	2.2.Dukungan Orang Tua
	2.2.1.Pengertian Dukungan Orang Tua
	2.2.2.Aspek-aspek Dukungan Orang Tua
	2.2.3.Fungsi Dukungan Orang Tua
	2.2.4.Dukungan Orang Tua dan Tanggung Jawab Belajar
	2.3.Regulasi Diri
	2.3.1.Pengertian Regulasi Diri
	2.3.2.Aspek-aspek Regulasi Diri
	2.3.3.Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Regulasi Diri
	2.3.4.Strategi Dalam Regulasi Diri
	2.4.Hubungan Dukungan Orang Tua dengan Tanggung Jawab 
	2.5.Hubungan Regulasi Diri dengan Tanggung Jawab Belaj
	2.6.Hubungan Dukungan Orang Tua dan Regulasi Diri deng
	2.7.Kerangka Konsep
	Dukungan Orangtua (X1)
	Regulasi Diri (X2)
	Tanggung Jawab Belajar (Y)
	2.8.Hipotesis
	BAB III METODE PENELITIAN
	3.1.Desain Penelitian
	3.2.Tempat dan Waktu Penelitian
	3.2.2.Waktu Penelitian
	Tabel 3.1. Bagan Waktu Penelitian
	3.3.Identifikasi Variabel
	3.4.Definisi Operasional
	3.4.2.Regulasi Diri
	3.4.3.Tanggung Jawab Belajar
	3.5.Populasi dan Sampel
	Tabel 3.2. Data Populasi
	Tabel 3.3. Data Sampel Penelitian
	3.6.Teknik Pengambilan Sampel
	3.7.Metode Pengumpulan Data
	3.8.Prosedur Penelitian
	NoIndikatorDeskriptorNomor Aitem Jlh
	3.8.2.Instrumen Regulasi Diri
	NoIndikatorDeskriptorNomor Aitem     Jlh
	NoIndikatorDeskriptorNomor Aitem     Jlh
	1.Validitas Instrumen Penelitian
	2.Reliabilitas Instrumen Penelitian
	3.Kriteria Data Hasil Penelitian
	Tabel 3.7 Tabel Pedoman Interpretasi Terhadap Koef
	Y = b0 + b1 X1 + b2 X2 + e
	Y = α + β1.X1 + β2.X2.
	BAB V SIMPULAN DAN SARAN
	5.1.Simpulan
	5.2.Saran
	1.Bagi Sekolah
	2.Bagi Guru
	3.Bagi Siswa
	4.Bagi Peneliti Selanjutnya
	DAFTAR PUSTAKA
	Lampiran 1. Instrumen Penelitian
	I . Petunjuk Pengisian Skala Penelitian
	II.Identitas
	III.Daftar Pertanyaan Angket
	Bagian II. Instrumen Regulasi Diri
	Lampiran 2 : Hasil Pengolahan Data Penelitian



